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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

Huruf Arab Nama HurufLatin Nama
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b Be
o ta t Te
< s\a s\ es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z h}a h} ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d De
2 Z\al 2\ zet (dengan titik di atas)
2 ra r Er
J zai z Zet
o sin S Es
o syin sy es dan ye
U s}ad s} es (dengan titik di bawah)
o= d}ad d} de (dengan titik di bawah)
L t}a t} te (dengan titik di bawah)
By z}a z} zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ gain g Ge
- fa f Ef
a qaf Q Qi
&l kaf k Ka
J lam I El
e mim m Em
J nun n En
S wau w We
A ha h Ha
2 hamzah ’ Apostrof
s ya y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

)




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

harakat

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fath}ah a a
| kasrah [ [
[ d}ammah u u

Nama

Huruf Latin

fath}ah dan

va>"’

ai

adani

fath}ah dan wau au

adanu

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s ... | ... | fath}ahdan alif atau a> a dan garis di atas
kasrah dan ya>" i> i dan garis di atas
()
K d}ammahdan wau u> u dan garis di atas
Contoh:
Al ma>ta
=) rama>
L}—)—f‘ s gi>la
< ¥ad: yamustu
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4. Ta marbu>t}ah

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>" marbu>tlah
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta>" marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir
yang menggunakan kata sandang
ta>" marbu>t}ah itu ditransli

ngan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata
caan kedua kata itu terpisah, maka

Contoh:
Juday) i

5. S

>d yang dalam sistem bangkan
dengan >d(=), dalam transliter. dengan
perulan ganda) yang diberi tand

: rabbana>
' najj
- al-h}aqq

s nu“ima

» ‘aduwwun
eh huruf
kasrah

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang di-tulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-)

Xi
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Contc;h:’
s o ”’A\ . ;’a|-syamsu (bukan asy-syamsu)
‘\—‘J—U‘ : al-zalzalah(az-zalzalah)

h-uh-l - al-falsafah
A2 - al-bila>du

Aturan transliterasi huruf jadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
un, bila hamzah terletak di
ab ia berupa alif.

yang Lazim digunaka

mat Arab yang ditransli
an dalam bahasa Indon
di bagian dari perbenda
ahasa Indonesia, atau

lagi ditulis menurut cara transli
N munagasya
rangkaian teks Ar
| ur’'a>n

PAREPARE
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ABSTRAK

Nama : Fikruzzaman Saleh

NIM :16.0231.017

Judul Tesis . Penerapan Prinsip Komunikasi Islam Terhadap Pembinaan
Akhlak Santri Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab.
Sidrap

Tesis ini membahas_tentang Penerapan prinsip komunikasi Islam dalam
pembinaan santri Nurul Azhar Talawe dengan permasalahan 1) Bagaimana akhlak
santri pondok pesantren Nurul Azhar Talawe Sidrap, 2) Bagaimana bentuk dan
metode komunikasi pada pembinaan akhlak santri, dan 3) Bagaimana Penerapan
prinsip komunikasi Islam dalam pembinaan akhlak santri pondok pesantren Nurul
Azhar Talawe?

Penelitian ini adalah field research yang bersifat kualitatif, Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan tiga metode: observasi, wawancara dan
dokumentasi. Instrumen pengumpulan data: lembar observasi, Instrumen
wawancara dan daftar dokumen. Teknik pengolahan dan  analisis data
menggunakan uji keabsahan data dengan menggunakan triagulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ; 1) Akhlak santri pesantren Nurul
Azhar pada awal masuk masih terdapat masih berprilaku buruk; dan sebagian
besar berprilaku baik, 2) bentuk komunikasi Pembina pondok pesantren adalah
komunikasi antar pribadi dan komunikasi kelompok dengan cara komunikasi
antara lain; Qawlan Layyina dengan kata-kata lembut, menyejukkan hati, Qawlan
Maisura senantiasa berkatal lemah.lembut, santun, dan sopan santun, Qawlan
Ma 'rufan senantiasa membicarakan hal-hal yang bermanfaat, 3) Penerapan prinsip
komunikasi Islam dengan sikap iklas Mengajar untuk menjadi santri memiliki sifat
Jujur, cinta akan Kebersihan, ' senantiasa Berkata positif, satunya kata dan perbuatan,
lebih banyak mendengar disbanding berbicara, senantiasa menyadari bahwa segala
prilaku manusia tidak lepas dari pengawasan Allah swit.

Implikasi_penelittan®ini "Pembentukan : akhlak™ santri_pondok pesantren
Nurul Azhar talawe Kab. Sidrap, membutuhkan waktu dan cara pembinaan yang
berkesinambungan. Pelaksanaan pembinaan akhlak santri pada pondok pesantren
Nurul Azhar, selain menggunakan bentuk komunikasi Islam juga menerapkan
bentuk komunikasi budaya lokal. Penerapan prinsip komunikasi Islam dalam
pembinaan akhlak santri pondok pesnatren nurul azhar talawe dapat lebih
dimaksimalkan sehingga bertul-betul dapat mewujudkan santri yang telah menjadi
tujuan pelaksanaan proses pembelajaran yang tergambar pada visi dan misi
pondok pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidrap.

Kata Kunci :Bentuk komunikasi, cara komunikasi, Prinsip Komunikasi,
Pembinaan santri

xiii



ABSTRACT
Name :  Fikruzzaman
NIM : 16.0231.017
Title

Application of the Principles of Islamic Communication to Moral

Development of Santri Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab.
Sidrap

This thesis discussed the application of Islamic communication principles in
the guidance of Islamic Boarding Schools Nurul Azhar Talawe students with the
problem of: 1) How was the morals of the students, 2) What were the forms and
methods of communication in the moral development of students, and 3) How were
the principles of Islamic communication in coaching the students' morals?

This research was a qualitative field research. Data collection was conducted
using three methods: observation, interview and documentation. Data collection
instruments were observation sheet, interview instrument and document list. Data
processing and analysis techniques used data validity tests using triagulation of
sources.

The results showed that; 1) Few students of Nurul Azhar Islamic boarding
school at the beginning of school enrollment still behaved badly, but most had
behaved well from the start. 2) The forms of communication of the Islamic boarding
school coaches were by using personal and student groups communication. The
communications used included; Qawlan Layyina that was using soft words, soothing
to the heart; Qawlan Maisura that was by always saying something gently and
politely; Qawlan Ma'rufan which meant always talking about useful things. 3) The
application of the principles of Islamic communication was through teaching with a
sincere attitude to make students having: honesty, loving for cleanliness, positive
words, the harmony of words and deeds, the habit of listening more than speaking,
the awareness that all human behavior cannot be separated from the supervision of
Allah SWT.

The implication of this research was the formation of students' morals of
Nurul Azhar Islamic boarding school, Talawe Sidrap, which required time and
continuous guidance. In addition to using Islamic forms of communication, students'
moral development also implemented forms of local cultural communication. The
application of Islamic communication principles in the students' moral development
could be maximized so that it was truly capable of realizing students who had

xili

Xiv
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become the objectives of the learning process as illustrated in the visi i
vision and missi
of the Nurul Azhar Islamic boarding school, Talawe, Sidrap Regency. e

Keywords: Communication Forms, Communication Modes Co icati
Principles, Students Guidance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan pra pertukaran arus informasi. Di mana

komunikasi saat ini menje penting karena segala sesuatu
yang berkaitan der berhubungan dengan
i_efektif ketika

gan jelas,

jadi bal balik or dengan

keg anusia, baik itu ak organisasi

seb tidak akan lepas dari i ngga dapat

ana manus

selalu unikasi, m merupakan

pnya tanpa

nting yang

1

Pentingnya mempelajari komunikasi menurut Profesor Deddy

Mulyana, bahwa ilmu komunikasi semakin memiliki posisi yang penting

! Nasution Zulkarnain, Sosiologi Komunikasi Massa (Jakarta: Universitas Terbuka.1993),h.2.
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dalam pengembangan dan pengkajiannya selaras dengan perkembangan
peradaban dan kemajuan teknologi manusia oleh tiga alasan, vyaitu:
komunikasi sebagai ilmu, komunikasi sebagai penelitian, dan komunikasi

sebagai keterampilan.? Pertama, komunikasi sebagai ilmu, yang mengajarkan

pengetahuan dan keterampila bagai kosentrasi seperti jurnalis,

public relation office i, politis, ulama, ilmuan,

diplomat, presente n TV dan sebagai in itu ilmu komunikasi

annya dan

sehingga
rkembangan mata ku studi baru,
inal, krisis, legal, di I, legislatif,

, komunikasi sebagai penelitian, ya : idang ilmu

engkaji berbagai ang terjadi c masyarakat

ena komuni
pan sosial
pola-pola
sosial tradisional kearifan lokal

wisdom) yan menjadi modal sosial

masyarakat, sehingga perlu konstruktif epistemologi pencairan teori-teori

2Dedy Mulyana. Ilmu Komunikasi Sekarang dan Tantangan Masa Depan
(Jakarta:Kencana.2013).h.3.
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baru yang kontekstual dan orisinil atau membangun teori baru berdasarkan
praktik komunikasi yang terdapat dalam masyrakat kita.
Ketiga, komunikasi sebagai keterampilan. Keterampilan komunikasi

atau kompetensi komunikasi mengacu pada kemampuan berkomunikasi

secara efektif. Komunikasi ini al-hal seperti pengetahuan tentang
peran lingkungan (ko onten atau kandungan dan

bentuk pesan kom

juga dipercaya dap jadi natif bagi
lah pendidikan saat in

Islam merupakan pedoman kehidupan, yang telah menyediakan
berbagai panduan atau petunjuk dalam seluruh wilayah komunikasi
manusia.Karenanya, panduan atau petunjuk Islam sudah selayaknya dijadikan
sebagai prinsip-prinsip, ketika perinsip-prinsip tersebut dijadikan sebagai

pedoman.

sebenarnya menjadi daya penggerak utama bagi seseorang dalam

SDedy Mulyana. Ilmu Komunikasi Sekarang dan Tantangan Masa Depan
(Jakarta:Kencana.2013).h.4.

“Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan dalam Perspektif Islam (PT Remaja Rosdakarya. 2011),
h.191.
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berupayamendapatkan atau mencapai apa yang diinginkanya baik itu secara
positif atau secara negatif.

Beribadah atau lebih tepatnya mengabdi kepada Allah adalah sebuah

keniscayaan dalam kehidupan manusia. Hal ini selaras dengan perintah yang

A

tertuang dalam Al-Qur’an bahwa manusia dan jin diciptakan untuk tujuan

mengabdi kepada-Nya. Meskipun, baik kita beribadah maupun durhaka

sesungguhnya sama sekali tak mempengaruhi sedikitpun keagungan Allah.

Ibadah merupakan kebutuhan bagi manusia sendiri.

a : berorientasi
mi, mempelajari dan ran Agama
pentingnya Ajaran ai pedoman
ntren __merupakan suatu an agama,

pe
pada sé tuk
Islam o men
hidup s ari.

p
dimang ustadz, san : p bersama
dalam ampus, berl i ap dengan
norma dan keFir“lEpmnil yang 2 eksklusif
pan dalam
pondok pesantren tidak terlepasda

rambu-rambu yang mengatur kegiatan

dan batas-batas perbuatan: halal-haram, wajib dan sunnah.®

Slrwan Abdullah, Agama, Pendidikan Islam dan Tanggung Jawab Sosial Pesantren (Pustaka
Pelajar,2008),h.16.
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Pendidikan pada pondok pesantren memiliki keunggulan dalam
pembinaan akhlak. Karena santri selama 24 jam berkativitas dibawah
bimbingan kyai, ustadz, dan para pendidik lainnya. Secara umum ciri

pendidikan dalam pondok pesantren sebgai berikut: 1) adanya hubungan

akrab antara santri dan kyain epatuhan santri kepada kyainya 3)

hidup hemat dan p andirian 5) jiwa tolong

menolong dan su rsaudaraan 6) ke 7) berani menderita
untuk
dan semua
kegiata ilaksanakan sebagai b eagamaan,
denga i kegiatan dan aktivita dipandang
denga ecara tersirat inti dari 2santren itu
adalah semangat,
sikap dan

urid untuk

alasan-alasan yang berbeda. Hal i an membentuk kualitas pada diri santri

itu sendiri dalam menyerap nilai-nilai Agama Islam. Sebab tidak jarang

®Haedar Nashir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama Dan Budaya (Yogyakarta: Multi
Presindo, 2013),h.26.
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dijumpai pada suatu pesantren dimana santri yang dititipkan oleh orang
tuanya sebagai ketidakmampuan orang tuanya dalam menangani kelakuan
buruk anaknya, sehingga memasukkannya ke pesantren. Santri seperti inilah

yang terkadang membuat berbagai masalah bagi pesantren dan kondisi

tersebut yang akan mendapat I pesantren.

Akhlak adalah enopang perubahan dan

perkembangan pe leh karena itu, n akhlak seharusnya
madrasah,
an dengan
y doing terdiri ata g, berbuat
rang lain, dapat di pe ohn Dewey

k tidak dapat diajar ain kecuali

mel an perbuatan yang rproses, Yya
eutamaan.’

transimisi p huan yang

da tumbP‘uA HE)FAkHEaan yang

memupuk
Allah Yang

Maha Kuasa, dengan segala aja dan wahyu kepada Rasulnya, dan

"Zulkarnain Nasution, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka,1993),h.2.

6
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keyakinan tersebut akan menjadi daya dorong bagi pengamalan ajaran agama

dalam perilaku sehari-hari.?

Motivasi ibadah yang berorientasi pada pembentukan akhlak dilakukan

melalui banyak model. Salah satunya adalah model pesantren atau pondok

pesantren. Pondok pesan embaga pendidikan Islam lama

mengakar dalam kehi : abad-abad lamanya.®

satu institusi
ghantarkan

erasi baru,

t menjaga citranya se rta didik di

mana a. Jika seorang pem nilai-nilai

aan akhlak

akan t berupa terb g berakhlak senantiasa
hlak Rasull enjadi uswatun h

pan di ﬁoﬁohPEaﬁi hrE Azhar memberi

akh ilah santri

U' kebersihan

bagi dirinya sendiri, asrama mereka, tempat belajar, masjid dan sampai

8Haedar Nashir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama Dan Budaya (Yogyakarta: Multi
Presindo, 2013),h.26.

Irwan Abdullah, Agama, Pendidikan Islam dan Tanggung Jawab Sosial Pesantren (Pustaka
Pelajar,2008),h.20.
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kepada proses motivasi ibadah yang setiap waktu diajarkan serta di jadikan
renungan bagi mereka untuk diamalkan dalam kehidupan ini.
Karakteristik dalam pembinaan santri ditentukan oleh pembina yang

terlibat di dalamnya. Apa yang disampaikan pembina, bagaimana cara

penyampaiannya, serta seperti ntri dari binaan. Perlu diketahui

bahwasanya mengub ih baik adalah sebuah

tantangan besar bina yang ada lingkup pesantren.
Pembi ar bkan oleh
perbed
santri, edaan budaya, bahas ga alasan

mengay i esantren.

an yang disebutkan di alam satu
tempat pondok pe kan meni kan banyak ah seperti
santri lit untuk memal ang baik dan ma

santri rang disiplin, langgar pera

yang telah ditetapican di'besantreni= [ A4 [ [£

Azhar Talawe tentu berbeda-beda. Santri memiliki latar belakang berbeda-
beda sehingga pihak pondok pesantren dalam melakukan pembinaan, baik

melalui proses pembelajaran maupun pembiasaan melaksanaan ibadah.
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Keberadaan Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe memberikan
makna tersendiri bagi kehadiran santri dan santriwati pondok pesantren dan
berbeda pula, maka di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe mengubah

akhlak yang dulunya tidak disiplin, malas beribadah, tidak ada motivasi

belajar. Menjadi santri dan ng disiplin, rajin beribadah, dan
motivasi belajar yang

Dari latar masalah di atas, ertarik untuk meneliti
Pembinaan

sa Talawe

aka dapat

ar Talawe

1.2.2 i Kasi aan akhlak

1.2.3 Bagaimana penerapan pri komunikasi Islam pada pembinaan
akhlak santri Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka dalam

penelitian ini bertujuan untuk:
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1.3.1 Untuk mendeskripsikan akhlak santri Pondok Pesantren Nurul Azhar
Talawe Sidrap.
1.3.2 Untuk mendeskripsikan bentuk dan metode komunikasi dalam

pembinaan akhlak santri Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe

Sidrap.
1.3.3 Untuk menga omunikasi Islam dalam

pembinaan santri Pondok P Nurul Azhar Talawe

akan memberikan ara teoritis
gunaan penelitian ini
Hasil  penelitian i mampu

an teori tentang komunikasi Isl

1.4.2 mengembangka perluas wawasa muan dan

ahuan tenta asi islam d erapannya

T AREPARE
Al

1.4.3 khususnya

para guru dan pembina “pondok pesantren tentang pentingnya
komunikasi islam terhadap pembinaan akhlak santri pondok pesantren

nurul azhar talawe.

10
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Penulis menyadari bah idak menutup kemungkinan dalam

penelitian yang akan pe al_kemiripan dengan penelitian

yang lain. Penelitiz elevan denga lan yang akan peneliti

rLISAN. K

Damai Tangerang S

kualitatif yang mem

alam membentuk akhl i PPM Al-

Husain
penelitian pola kom organisasi
dalam na akhlak islami sa ndok Pesantren M Al-Husainy
on) dengan
, dan juga

santri dengan para pengurus. Pola komunikasi menghasilkan feedback dan

11
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kesamaan makna dalam proses penyampaian pesan dengan menjalin
komunikasi lateralke samping yang menyebar keseluruh anggota organisasi.*°
Perbedaan penelitian di atas dapat dilihat pada fokus yaitu pola

komunikasi organisasi dalam membina akhlak santri sedangkan penelitian

yang penulis fokus pada pe ip komunikasi dalam pembinaan

akhlak santri,

inrang.!t

itian ini dengan p an peneliti

unikasi Islam. Persa , penelitian
yang riadi _dengan penelitian yang < eh peneliti
pembinaan la h ngkan pene mfokuskan

hlak, dan pe

okasi pEIPiHI EEPN RvEnpat di Hidayatul

2neliti akan

lokasi yang kan tempat

melakukan penelitian di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe.

©Hasbul, Pola Komunikasi Organiasasi Dalam pembinaan Akhlak Islami Santri di Pondok
Pesantren Modern Al-Husainy Bumi Serpong Damai Tangerang Selatan (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, Skripsi, 2014).

1Asriadi, Konribusi Komunikasi Islam Terhadap Pembinaan Akhlakul Kharimah Remaja
Masjid Hidyatul Mukhlisihin barugae Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinnrang , Tahun 2017

12
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Penelitian yang dilakukan oleh Parida pada tahun 2013 dengan judul
Efekifitas Pengajian Kitab Terhadap Perilaku Santri Pondok Pesantren DDI
Kaballangeng Kec. Duampanua Kab, Pinrang'? Persamaan penelitian ini

dengan yang dilakukan oleh peneliti terletak pada tempat penelitian yaitu

Pesantren, sedangkan perbe itian yang dilakukan oleh Parida

terletak pada fokus p lah efektifitas, sedangkan

melakukan

2.2 Ref n

laihi, M.A. dengan si Dakwah
agai  proses
alui media,
yang unikasi itu
adalah a. Sejalan
denga i uan sosial
yang bersifat multidisipliner, maka unikasi juga memiliki definisi-definisi

yang sangat beragam.

parida, Efekifitas Pengajian Kitab Terhadap Perilaku Santri Pondok Pesantren DDI
Kaballangeng Kec. Duampanua Kab, Pinrang Tahun 2017

13
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Buku Drs. Kustadi Suhandang dengan judul llmu Dakwah dalam
buku ini di jelaskan komunikasi bukan sekedar proses kegiatan penyampaian
pesan saja, melainkan suatu ilmu pengetahuan yang bersifat kemasyarakatan.

Proses dakwah pun-sangat boleh jadi-memiliki ilmu untuk melakukan

kegiatan itu, yakni ilmu ya engan ilmu komunikasi. Namun

demikian, tampaknya enyangsikan adanya ilmu

dakwah di tengah- atahuan. Bahkan tidak

Pengantar
nikasi merupakan h kehidupan
nakan hampir setiap papun oleh
kan hanya sebagai yampaikan

Ja sekarang

ini, berbagai
paga  yang
ikasi sudah
ada se ya sebatas

untuk penyiaran akan tetapi semakin lama semakin berkembang.
2.3Tinjauan Teoritis
2.3.1 Teori Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris ‘communication’

berasal dari bahasa latin ‘communicatio’ berasal dari ‘communis’ yang berarti

14
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“sama”. Sama di sini adalah dalam pengertian “sama makna”. Komunikasi
minimal harus mengandung “kesamaan makna” antara kedua belah pihak
yang terlibat. Dikatakan “minimal” karena kegiatan komunikasi itu tidak

bersifat “informatif” saja, yakni agar orang mengerti dan tahu, tetap juga

“persuasif”, yaitu agar orang rima suatu paham atau keyakinan,
melakukan suatu kegi
sederhana, dapa iskan sebagai proses

edia yang

menim ak tentu. pelak a, kasi dapat
dilakuk ara angsung] maupun sec nde langsung].

kan apabila pesan yang ikan omunikator
cocok ¢ ker uan, yakni panduan p n da ertian yang
pernah oleh 'oleh komunikan. Kegiatan komunikasi prinsipnya

adalah i E secara Se a, dengan
demiki i ap dipahami ¢ I kegiatan
pesan atPhA n EPN“ pihak la gan tujuan

ap ide atau

pesan yang disampaikan tersebut.

31laihi Wahyu, Komunikasi Dakwah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.4.

15
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Beberapa pendapat ahli tentang definisi komunikasi sebagaimana
yang dikemukakan Ahmad Sultra Rustan dalam bukunya Pengantar IImu
Komunikasi dapat dilihat sebagai berikut:

1. Menurut Bernard Berelson dan Gary A.Steiner komunikasi : transimisi

informasi, gagasan, e pilan, dan sebagainya, dengan

menggunakan mbar, figure, grafik dan

sebagainya atau proses transm yang biasanya disebut

transmisi informasi, angan yang
umber kepada peneri
3. I.Hovland  komuni ses yang
gkinkan seseorang (komunikator) kep pen dengan niat
isadari untu ilaku penerima.
4, terjadi keti atu  sumber
at disadari
Menurut Everett M. Rogers' komunikasi adalah proses dimana suatu
ide dialihkan dari sumber kepada penerima atau lebih. Dengan maksud
untuk mengubah tingkah laku mereka.
6. Menurut Raymod S. Ross komunikasi (intensional) adalah proses

menyortir, memilih dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa

16
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sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau respon
dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan oleh
komunikator.

7. Menurut turner, komunikasi adalah proses sosial dimana individu-

individu imbol untuk menciptakan dan
menginterpretasi

bahwa komunikasi

fat omnipresent (had apan saja,

iapa saja. la aktivitas dilakukan

i 15

oleh m pat dihindari dalam k I

isi komunikasi di a sejumlah
persyaratan

komponen-

2. Pesan, pernyatan yang didukung oleh lambang;

3. Komunikan, orang yag menerima pesan;

4Lihat, Ahmad Sultra dan Nurhaki Pengantar IImu Komunikasi. (Sleman: CV Vudi Utama,
2017), h.32.

SAhmad Sultra dan Nurhaki Pengantar llmu Komunikasi..., h.38.

17
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4. Media, sarana atau saluran yang mendukung pesan jika
komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya;
5. Efek, dampak sebagai pengaruh pesan.'®

Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat dikemukakan bahwa

syarat minimal terjadinya ko ada penyampai pesan yang biasa

disebut komunikator, baik dalam bentuk verbal

maupun non ver menerima pesan, dia atau sarana yang

Islam

meluk yang tidak se amun tidak

membahas tentang ikas am  secara

besar bagi

dilakukan
sebab kata komunikasi merupakan aktifitas manusia dan menjadi istilah yang
populer. Akibatnya, kata komunikasi untuk tujuan akademis multidimesi

dalam artian sulit mencapai konsensus dari para pakar untuk memunculkan

18]laihi Wahyu, Komunikasi Dakwah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.8.
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satu defenisi tunggal. Frank Dance dan Carl Larson melalui studinya
mengidentifikasi 126 defenisi komunikasi yang telah dipublikasikan.!’
Namun disisi lain hal ini mengisyaratkan bahwa kajian komunikasi semakin

meluas dan para ahli dan peneliti banyak yang memberikan perhatian dan

ketertarikan terhadap perkemb

mu ikat)

bahwa terdiri dari

19

a ( tau) yang
enj .
Si

sark perspektif Islam, k

yang ti pisahkan dalam kehidupan manusia karena seg ak langkah

u disertai dengan i. Komunikasi sa erpengaruh

)a, anggota

universal.

anggota P‘RdE F)KIRaE kesatua

nikasi juga

berpengaruh terhadap kualitaas hubungan sesama. Komunikasi yang

Brent D. Ruben & Lea P. Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia. Edisi 5 Cet I.
Penerjemah Ibnu Hamad. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h.14.

8Turner, Pengantar Teori Komunikasi 1. Penerjemah Maria Natalia Damayanti. (Jakarta:
Salemba Humanika.2008) h.8.

¥Ahmad Sultra dan Nurhaki Pengantar Ilmu Komunikasi. (Sleman: CV Vudi Utama, 2017),
h.29-30.
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dimaksud adalah komunikasi yang islami, yaitu komunikasi yang berakhlakul
al-karimah atau beretika.Yang berarti bersumber pada Al-Quran dan Hadist.?°
Secara sederhana, dapat diketahui bahwa seseorang yang

berkomunikasi berarti mengharapkan orang lain dapat ikut serta
berpartisispasi atau bertindak sama sesuai dengan tujuan, harapan, atau isi
pesan yang disampaikannya.?:
2.3.3 Pengertian Komunikasi Islam

Komunikasi Islam merupakan bidang kajian baru yang menarik perhatian
sebagian akademis di berbagai perguruan tinggi. Keinginan untuk melahirkan
komunikasi Islam muncul akibat falsafah, pendekatan teoritis, dan penerapan
komunikasi yang berasal dan dikembangkan di Barat dan Eropa tidak sepenuhnya
sesuai dengan nilai-nilai agama dan budaya Islam. Karena itu, timbul keinginan
untuk mengkaji kembali berbagai aspek ilmu komunikasi menurut perspektif agama,

budaya dan cara hidup umat Islam??,

Komunikasi adalah sesuatu yang ‘urgen dalam kehidupan manusia.
Oleh karenanya, kedudukan komunikasi dalam iSlam mendapatkan tekanan
yang cukup kuat bagi manusia sebagai anggota masyarakat dan sebagai

mahluk Tuhan. Terekam dengan jelas bahwa tindakan komunikasi tidak

2H. Najahan Musyafak. Islam dan Ilmu Komunikasi. (Semarang:CV. Karya Abadi
Jaya.2015).h.6.

ZBrent D. Ruben & Lea P. Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia. Edisi 5 Cet I.
Penerjemah Ibnu Hamad. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h.18.

22 Syukur Kholil, Komunikasi Islam (Bandung: Citapustaka Media, 2007), h. 2.

20



hanya dilakukan sesama manusia dan lingkungan hidupnya saja, melainkan
juga dengan Tuhannya.?
Dalam Al-Quran terdapat banyak sekali ayat yang menggambarkan

tentang proses komunikasi. Salah satu diantaranya adalah dialog yang terjadi

pertama kali antara Allah , dan manusia. Dialog tersebut

mengambarkan salah ia anugerahkan oleh Allah

swtkepada manusi I tersebut dapat di m QS Al-Bagarah (2)

31-32
1345 4 L) 33 A 5
Terje

seluruhnya,
berfirman:
yrang-orang
ada yang

kepadamu
bumi dan
akan’” (QS

Ayat diatas, menginforn an bahwa sesungguhnya manusia
dianugerahi Allah Swt. Potensi untuk mengetahui nama atau fungsi dan

karakteristik benda-benda di sekitarnya. Misanya, fungsi api, fungsi angin dan

Zlaihi Wahyu, Komunikasi Dakwah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.2.
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sebagainya, sekaligus dia (manusia) juga dianugerahi potensi untuk
berbahasa. Sistem pengajaran bahasa kepada manusia (anak kecil) bahkan
dimulai dengan kata kerja, tetapi mengajarnya terlebih dahulu nama-nama.

(Dia mengajari Adam nama-nama benda). Dengan pengajaran terlebih

tersebut, sekaligus membukti nusia dengan potensi-potensi yang
ada memiliki kema an dengan mahluk lain,

termasuk malaikat

berfirman, “Sebutka ama benda-

benda r dalam dugaan bah ar menjadi

menjawab
sambil i ahuan bagi
kami s i ungguhnya
Maksud
an kepada
kami bukan karena Engkau tidak tahu, tetapi ada hikmah dibalik itu.?*

Demikian jawaban malaikat yang bukan hanya mengaku tidak

mengetahui jawaban pertanyaan, tetapi sekaligus mengetahui kelemahan

21laihi Wahyu, Komunikasi Dakwah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.3.
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mereka dan kesucian Allah swt. Dari segala macam kekurangan atau
ketidakadilan, sebagaimana dipahami dalam penutup ayat tersebut.

Jawaban para malaikat tersebut, “Sesungguhnya Engkau Maha

3

Mengetahui lagi Maha Bijaksana,” juga mengandung makna bahwa “sumber

pengetahuan adalah Allah™. getahui segala sesuatu termasuk
siapa yang wajar menj Bijaksana dalam segala
tindakan-Nya, ter enetapkan mahl ai khalifah. Jawaban
njadi bukti

keberatan

ama kepada

ma yang memahami
engajarkan kata-kata , ada yang

epada beliau dipaparkan benda-benda pada saat

menyebut penda yang

gilhamkan
gga Adam
benda yang
lain. Akan tetapi, dibalik semua pendapat tersebut secara keseluruhan adalah

mengungkap proses komunikasi yang terjadi antara Adam, Malaikat, dan

Allah Swt sebagai Sang Segala Sumber.?®

®laihi Wahyu, Komunikasi Dakwah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.3.
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Sekali lagi, salah satu keistimewaan manusia yang terekam dalam
ayat diatas adalah kemampuannya mengekspresikan apa yang terlintas dalam
benaknya serta kemampuannya menangkap bahasa sehingga mengantarkan

manusia untuk “mengetahui”. Disisi lain adalah kemampuan manusia untuk

merumuskan ide dan memberi egala sesuatu merupakan langkah

menuju terciptanya m irnya ilmu pengetahuan.

Demikian apat dalam Al-Quran
Adam a.s.
kan bahwa
sebagai proses ko
li benda-benda diseki

rut Islam adalah ko i uai dengan

dan sunnah m sesorang
muslim ha am. Dasar
dasar komu ersi barat.

mengajaPaAI'HzE “RE&n atau aga lisan),

S ah. -Quran

s bicara d

slam berbed

menyampaikan pesan. Hifdzul lisa bukan diam, melainkan menahan dari

bicara yang tidak sesuai syariat (Al-Quran dan Sunnah) dan tidak diperlukan

%11aihi Wahyu, Komunikasi Dakwah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.4.
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oleh orang yang mendengar sehingga menyebabkan orang berhati-hati dalam
berbicara, tidak boleh semaunya.
Komunikasi religius (komunikasi keagamaan) memang mencakup

pula komunikasi islam tetapi tidak sama dengan komunikasi islam karena

komunikasi religius meliputi a. Padahal agama Islam berbeda

anan yang
gai mahluk
komunikasi tidak h an terhadap

kungan hidupnya, mel han, Maha

L b 8 1 A 5 oA 3 1

:a" {{,n ~ ;a-ij;
{gbaliles Cpin

keamanan
au mereka
a, tentulah
an dapat)
mengetahuinya dari mereka (rasul dan ulil Amri). kalau tidaklah Karena
karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan,
kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu)(QS. An-Nisaa/4: 83).2’

2’Kementrian Agama RI, (Al-Quran dan Terjemahannya), (Surabaya: IKAPI JATIM,
2014),h.91.
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Berdasarkan penjelasan ayat diatas adalah perlindungan yang
ditetapkan Allah dalam Al-Quran dan perlindungan yang diberikan oleh
pemerintah Islam atas mereka, yakni: ditimpa kehinaan dan murka dari Allah.

Komunikasi Islam adalah sistem komunikasi Umat Islam. Artinya

bahwa, komunikasi Islam lebi sistemnya dengan latar belakang

filosifi (teori) yang be nikasi non Islam. Dengan

kata lain sistem k i Islam adalah pr ampaian pesan antara
adalah cara

gan ajaran

hirnya terjadi juga k i uan) antara
lam dengan komuna i dikatakan

slami adalah implemantasi (cara melaksana omunikasi

4|

2.3.4 Komwp“ R E PA R E

manusia senantiasa melakukan beberapa tipe komunikasi, sebagai mana terungkap

BAndi Abdul Muis, Komunikasi Islam, (Bandung: remaja Rosdakarya, 2001), h. 65-66.

Suryanto dan Djihan Hisyam, Pendidikan di Indonesia Memasuki Mellenium I,
(Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), h.185.
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melalui hasil penelitian bahwa 75% waktu keseharian manusia diperuntukkan untuk

melakukan komunikasi.

Menurut Hafied Cangara, para pakar komunikasi berbeda pendapat dalam
menetapkan bentuk-bentuk komunikasi. Sebuah kelompok sarjana komunikasi
Amerika membagi bentuk komunikasi kepada lima macam tipe, yakni komunikasi
antarpribadi (interpersonal communication), komunikasi kelompok kecil (small
group communication), komunikasi organisasi (organisation communication),
komunikasi massa (mass communication) dan komunikasi publik (public
communication).

Sedangkan menurut Effendy, bentuk-bentuk komunikasi dirangkum ke
dalam tiga jenis, yaitu komunikasi pribadi, komunikasi kelompok, dan komunikasi
massa.23!

1. Komunikasi pribadi

Komunikasi pribadi terdiri dari dua jenis, yaitu: pertama, komunikasi
intrapribadi  (intrapersonal communication). Komunikasi intrapribadi adalah
komunikasi yang berlangsung dalam diri seseorang. Orang yang bersangkutan
berperan sebagai komunikator maupun sebagai sebagai komunikan. Dia berbicara

pada dirinya sendiri. Pola komunikasi dengan diri sendiri terjadi karena seseorang

%Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi edisi 1 cet.5, (Jakarta: Raja Grafindo Persada
1998), h.29

310nong Uchjana Effendi, 1lmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 1993), h. 57.
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menginterpretasikan sebuah objek yang diamatinya dan memikirkannya kembali,
sehingga terjadilah komunikasi dalam dirinya sendiri.

Kedua, komunikasi antarpribadi (interpersonal communication), Yyaitu
komunikasi yang berlangsung secara dialogis antara dua orang atau lebih.
Karakteristik komunikasi antar pribadi yaitu: pertama dimulai dari diri sendiri.
Kedua, sifatnya transaksional karena berlangsung serempak. Ketiga, komunikasi
yang dilakukan tidak hanya mencakup aspek-aspek isi pesan yang dipertukarkan,
tetapi juga meliputi hubungan antar pribadi. Keempat, adanya kedekatan fisik antara
pihak-pihak yang berkomunikasi. kelima, adanya saling ketergantungan antara pihak-
pihak yang berkomunikasi. Keenam, tidak dapat diubah maupun diulang. Maksudnya
jika salah dalam pengucapan mungkin dapat minta maaf, tetapi itu bukan berarti
menghapus apa yang telah diucapkan.32

2. Komunikasi kelompok

Michael Burgoon dan Michel Ruffner seperti dikutip Sendjaya menjelaskan
komunikasi kelompok sebagai:

The face to face interaction of three or more individuals, for a recognized
purpose such as information sharing, self maintenance, or problem solving, such that
the members are able to recall personal characteristics of the other members
accurately. (Komunikasi kelompok adalah komunikasi tatap muka yang dilakukan

tiga atau lebih individu guna memperoleh maksud atau tujuan yang dikehendaki

325, Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka Departemen
Pendidikan Dan Kebudayaan RI, 1994), h. 41.
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seperti berbagai informasi, pemeliharaan diri atau pemecahan masalah sehingga
semua anggota dapat menumbuhkan karakteristik pribadi anggota lainnya dengan
akurat). Dari definisi di atas dipahami bahwa ada empat elemen yang tercakup dalam
komunikasi kelompok, yaitu interaksi tatap muka, jumlah partisipan yang terlibat
dalam interaksi yang dilakukan, maksud dan tujuan yang dikehendaki dan
kemampuan anggota untuk dapat menumbuhkan Karakteristik pribadi anggota lain.

3. Komunikasi massa

Komunikasi massa merupakan sebuah proses penyampaian pesan melalui
saluran-saluran media massa, seperti surat kabar, radio, televisi dan film yang
dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop. Oleh karena pesan yang disampaikan
bersifat massal, maka karakteristik komunikasi massa adalah bersifat umum. Artinya,
pesan yang disampaikan bersifat heterogen karena ditujukan untuk seluruh anggota
masyarakat. Pesan yang disampaikan juga bersifat serempak dan seragam serta

hubungan antar komunikan dengan komunikator sifatnya nonpribadi.®*

Dari beberapa bentuk komunikasi yang telah dikemukakan di atas,
dalam berkomunikasi dikehidupan sehari-hari. Maka pada pembahasan tesis
akan difokuskan pada bentuk komunkasi antarpribadi dan komunikasi

kelompok.

330nong Uchjana Effendi, 1lmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 1993), h. 57.

3Wiryanto, Teori komunikasi Massa, (Jakarta: Grasindo, 2001), h.1-3
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2.3.5 Prinsip Komuikasi Islam

Komunikasi Islam memiliki prinsip-prinsip tersendiri, Yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Ikhlas dalam memberikan dan menerima pesan.

Pahala dan dosa, segala sesuatu yang disampaikan memiliki akibat
pahala atau dosa. Pahala jika pesan disampaikan dengan cara-cara
yang baik dan dosa jika pesan yang disampaikan dengan cara-cara
yang kasar atau tidak baik.

Kejujuran, pesan disampaikan dengan jujur dan apa adanya sesuai
dengan fakta.

Kebersihan, berarti bersih dalam penyampaian pesan yang
membuat penerima pesan merasa nyaman dalam sisi psikologis.
Berkata positif, hal-hal positif yang disampaikan kepada penerima
pesan dapat mendatangkan kebahagiaan dan dapat memberikan
motivasi yang positif.

Hati, lisan dan perbuatan adalah satu kesatuan. Perkataan serta
perbuatan baik yang dilakukan mencerminkan hati. Ketiganya
harus sesuai.

Dua telinga satu mulut, Kkita dituntut untuk dapat mendengar lebih
banyak daripada berbicara.

Pengawasan, Allah swt adalah Maha Mendengar, Maha Melihat
dan Maha Mengetahui segala sesuatu yang kita kerjakan. Dengan

menyadari kekekuasaan Allah swt maka kita cenderung untuk
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berbicara dan bertindak dengan hati-hati karena semua makhluk
tidak lepas dari pengawasan Sang Pencipta.

9) Keseimbangan, setiap informasi diterima dari berbagai pihak agar
seimbang sehingga dapat menghasilkan keputusan yang adil.

10) Privasi, menghormati dan menghargai wilayah pribadi dari
masing-masing orang agar terhindar dari pelanggaran hak
pribadi.®

Kesepuluh prinsip komunikasi yang dikemukakan di atas akan

menjadi kajian dalam pembahasan penerapan prinsip komunikasi Islam dalam

pembinaan akhlak santri pada Pondok Pesantren Talawe Sidrap.

2.3.6 Metode dalam Berkomunikasi

1. Qawlan Baligha

Dalam bahasa arab, kata baligh di artikan sebagai “sampai” mengenai

sasaran atau mencapai tujuan. Jika dikaitkan dengan kata-kata gqawl [ucapan

atau komunikasi] baligh berarti “fasih”, jelas maknanya, tepat mengungkapkan

apa yang di kehendaki dan terang.

Prinsip komunikasi dalam bentuk gawlan balighan hendaknya para dai

harus seimbang melakukan melakukan sentuhan terhadap mad-u, yaitu antara

otaknya dan hatinya. Jika kedua komponen tersebut dapat terakomodasi

dengan baik maka akan menghasilkan umat yang kuat, karena adanya

%Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta:Prenadamedia,, 2015), h.30.
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penyatuan antara hati dan pikiran. Interaksi aktif keduanya merupakan sebuah
kekuatan yang kuat dan saling berkaitan dalam bentuk komunikasi yang
efektif. Apabila salah satu ditinggalkan, maka akan terjadi ketimpangan dalam

berkomunikasi.

Secara terperinci, ungkapan gawlan balighan dapat dilihat dala Surah

An-Nisaa [4]: 63.
Gl 38 peundil 58 248 085 agac 5 a4le (i j2 18 26308 18 La 20 g Gl il of

Terjemahnya:

Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan
berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka perkataan yang
berbekas pada jiwa mereka.” (QS An-Nisaa [4]:63)

Jika ditelaah kata, “balighan” terdiri dari huruf-huruf “ba”, “lam” dan
“ghain”. Pakar-pakar bahasa menyatakan bahwa semua kata yang terdiri dari
huruf-huruf tersebut mengandung arti “sampainya sesuatu ke sesatu yang
lain”. la juga bermakna ‘“cukup”, karena kecukupan mengandung arti
sampainya sesuatu pada batas yang dibutuhkan. Seseorang yang pandai
menyusun kata sehingga mampu menyampaikan pesannya dengan baik cukup
dinamai “baligh”. Sedangkan, muballigh adalah orang yang menyampaikan

sesuatu berita yag cukup kepada orang lain.

Lebih jauh penafsiran dari ayat tersebut adalah mengibaratkan hak

mereka sebagai wadah ucapan. Dan wadah tersebut harus diperhatikan,
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sehingga apa yang dimaksudkan kedalamnya sesuai bukan dalam kuantitasnya,
tetapi juga dengan sifat dari wadah tersebut. Dalam hal ini, ada jiwa yang
harus diasah dengan ucapan-ucapan halus, dan ada pula yang harus
dihentakkkan dengan kalimat-kalimat yang keras atau ancaman yang
menakutkan. Pada akhirnya, disamping ucapan yang disampaikan, cara
penyampaian dan waktunya pun harus diperhatikan. Ada juga ulama yang
memahami kata “anfusihim” dalam ayat tersebut dalam arit menyangkut diri
mereka, yakni ‘“sampaikan kepada mereka menyangkut apa yang mereka
rahasiakan, sehingga mereka mengetahui bahwa hakikat keadaan mereka telah
disampaikan oleh Allah swt kepadamu wahai Muhammad” dengan demikian

diharapkan mereka malu dan takut sehigga menginfasi kesalahannya.

2. Qawlan Karima

Qawlan Karima dapat diartikan sebagai “perkataan yang mulia”. Jika
dikaji lebih jauh, komunikasi dakwah dengan menggunakan Qawlan Karima
lebih kesasaranan [mad‘u] dengan tingkatan umurnya lebih tua. Sehingga,
pendekatan yang di gunakan lebih pada pendekatan yang lebih santun, lembut,
dengan tingkatan dan sopan santun yang diutamakan.Dalam artian,

memberikan penghormatan dan tidak menggurui dan retorika yangberapi-api.

Terkait degang hal tersebut, ungkapan Qawlan karima ini

teridentifikasi dalam Al-quran pada Surah Al-Isra’/17: 23 :
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Laad 055 M8 LaglS 31 Ladaal sl alie Fafiy W Bl a5l a0 $) 1 53s T oty s &)
LS V38 agl 85 b 58 5

Terjemahnya:

“Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia” (QS Al-Isra’
[17]:23)

Jika ditelusuri, kata “kariman” biasa diterjemahkan dengan “mulia”. Kata ini
terdiri dari dua huruf “kaf”, “ra” dan “mim”, yang menurut pakar bahasa mengandung
makna “yang mulia” atau “terbaik sesuai dengan objeknya”. Jika dikatakan “rizqun
karim” maka yang dimaksud adalah rezeki yang halal dalam memperolehnya dan
pemanfaatannya serta memuaskan dalam segi kualitas dan kuantitasnya. Jika kata
“karim” dikaitkan dengan akhlak dalam menghadapi orang lain maka ia bermakna

“pemaatan”.

Ayat di atas menuntut agar apapun yang disampaikan kepada orang tua bukan
saja yang benar dan tepat, bukan saja yang sesuai dengan adat dan kebiasaan yang baik
dalam masyarakat, tetapi juga diiringi dengan terbaik dan termulia. Dan kalaupun
seandainya orangtua melakukan “kesalahan” terhadap anak maka kesalahan tersebut
harus dianggap tak ada atau dimaafkan [dalam artian dianggap tidak ada ataupun

terhapus dengan sendirinya], bagaimanapun juga, tidak ada orang tua yang bermaksud
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buruk kepada anaknya. Demikianlah, makna “kariman” yang dipesankan kepada anak

dalam menghadap orangtuanya.

Mengucapkan kata “ah” kepada orang tua tidak dibolehkan oleh agama,
apalagi mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka dengan lebih kasar
daripada itu. Prinsip komunikasi yang terkandung adalah jika berkomunikasi dengan
orang yang lebih tua daripada kita atau kepada siapa saja, maka komunikator haruslah
memiliki dan memperhatikan sopan santun yang berlaku. Dalam artian tidak
melakukan kekerasan dan memiliki bahasa yang tebaik dan sopan penuh

penghormatan.

3. QawlanLayyina

Layyin secara terminologi diartikan sebagai “lembut”.Qawlan layyina
juga berarti perkataan yang lemah lembut. Perkataan yang lemah lembut dalam
komunikasi dakwah merupakan interaksi dai dalam mempengaruhi mad'u
untuk mencapai hikmah. Lemah lembut bukan berarti lemah akan tetapi ada
unsur bijaksana yang mengandung banyak hikmah. Dalam konteks
komunikasi, komunikator/dai haruslah menunjukkan sikap yang dapat
menimbulkan dari komunikan dengan perkataan yang lemah lembut itu. Kata-
kata yang disampaikan harus tepat waktu, tepat tempat dan tepat sasaran dan

tidak menimbulkan sifat konfrontatif apalagianarkis.?°

Qawlan layyina terlukis dalam Al-Quran (QS Thaha [20]: 43-44:
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P SR BN PRV RIS I W e

Terjemahnya:

Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, Sesungguhnya dia Telah melampaui

batas; Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang

lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut". (QS Thaha [20]: 43-44)

“Fa qula lahu gawlan layyina”: Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya

dengan kata-kata yang lemah lembut, menjadi dasar tentang perlunya sikap bijaksana
dalam berdakwah yang antara lain ditandai dengan ucapan-ucapan yang sopan yang
tidak menyakitkan sasaran/mitra dakwah. Karena Fir’aun saja, yang demikian
durhaka, masih juga dihadapi dengan lemah lembut. Memang dakwah pada dasarnya
adalah ajaran lemah lembut. Dakwah adalah upaya menyampaikan hidayah. Kata
“hidayah” yang terdiri dari tiga huruf “Ha”, “Dal” dan “Ya” maknanya antara lain
adalah “menyampaikan dengan lemah lebut”. Dari sini, kata hidayah yang merupakan
penyampaian sesuatu dengan lemah lembut guna menunjukkan simpati. Ini tentu saja
bukan berarti bahwa seorang juru dakwah tidak melakukan kritik, hanya saja itupun

harus disampaikan dengan tepat, bukan saja pada kandungannya, tetapi juga waktu dan

tempatnya serta suasan kata-katanya, yakni dengan tidak memaki atau memojokkan.

4. QawlanMaisura

Secara terminologi gawlan maisura berarti “mudah”. Lebih lanjut
dalam komunikasi dakwah dengan menggunakan gawlan maisura dapat

diartikan bahwa komunikan harus menggunakan bahasa yang ringan,
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sederhana, pantas atau yang mudah diterima oleh mad‘u dengan spontan tanpa

harus melalui pemikiran yang berat.

Dalam Al-Quran gawlan maisura terekam dalam QS. Al-Isra’:

[17]:28.

155005 V58 add 0088 W 345 Gl Ga dad ) 2l apie (im 35 U5
Terjemahnya:

“Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan yang
pantas” QS [17]:28.

Jika dikaji dari penafsirannya sebagian ulama berpendapat bahwa, ayat
tersebut ketika Nabi Muhammad saw menghindar dari orang yang meminta
bantuan karena merasa malu tidak dapat memberinya. Allah swt memberikan
tuntunan yang lebih baik melalui ayat ini yakni menghadapinya dengan
menyampaikan dengan kata-kata yang lebih baik serta harapan memenuhi
keinginan meminta dimasa yang akan datang. Sedangkan, jika terkait dengan
kalimat “untuk memperoleh rahmat Tuhanmu” bisa juga dipahami berkaitan
dengan perintah mengucapkan kata-kata yang mudah sehingga ayat ini
bagaikan menyatakan ‘“katakanlah kepada mereka ucapan yang mudah untuk

memperoleh rahmat dari Tuhanmu.
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5. QawlanMa‘rufan

Ungkapan Qawlan ma’rufan, jika ditelusuri lebih dalam dapat
diartikan dengan ungkapan atau ucapan yang pantas dan baik. Pantas di sini
juga bisa diartikan sebagai kata-kata terhormat, sedangkan baik diartikan
sebagai kata-kata yang sopan. Qawlan ma’rufan adalah pembicaraan yang
bermanfaat, memberikan pengetahuan mencerahkan pemikiran, menunjukkan
pemecahan terhadap kesulitan orang yang lemah, jika tidak terbantu secara

materi, Kita harus bantu secara psikologi.

Ungkapan gawlan ma’rufan dalam Al-Quran terungkap dalam

beberapa ayat diantaranya adalah QS Al-baqgarah [2]: 235.

‘yuﬁju@jﬁm?&\m\?& M\@#S\J\;M\mbwmﬁmﬁm?&lccmyj
u\ \}Ac\fd;\ﬁ_ﬁﬁ\é_uﬁcl&d\cm \}A)&Y}cUJ}AYﬁ\}X}Mu\Y\ \)..\:UA}JQ\}_\
é)ﬁﬂ\u\\ﬂ&\;b;)huéﬂa\éuéﬂm\

Terjemahnya:

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu; dengan sindiran;
atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu.
Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu
janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia,
kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf;. dan
janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis
‘iddahnya. dan Ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam
hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan Ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.” QS Al-baqarah [2]: 235.

Ayat tersebut, secara mutlak melarang pria mengucapkan sesuatu kepada

wanita-wanita yang sedang menjalani iddah, tetapi jika ingin mengucapkannya,
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ucapkan dengan kata-kata ma’ruf, sopan serta terhormat sesuai dengan tuntunan

agama, yakni dengan sindiran yang baik.

6. Qawlan Saddidan

Qawlan Saddidan dapat diartikan sebagai pembicaraan yang benar,
jujur, tidak bohong, lurus, dan tidak berbelit-belit. Saddidan juga bisa berarti
dengan istigomah atau konsisten. Kata ini menunjukkan sasarannya. Seseorang
yang menyampaikan sesuatu atau ucapan yang benar dan mengena tepat

sasarannya, juga dapaat dikatakan dilukiskan dengan kata ini.°
Ungkapan tersebut terekam dalam QS An-Nisa [4]: 9
SR F PP PR (P P T EQENCE AR N S IS -

Terjemahnya:

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” QS An-
Nisa [4]: 9

Dari beberapa metode komunikasi yang telah dikemukakan di atas,
telah dipraktekkan Rasulullah saw. dalam membina dan mengembangkan
dakwah. Pada pembahasan tesis akan difokuskan pada metode komunikasi

gawlan layyina, gawlan marufan, dan gawlan maisura.
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2.3.7 Pembinaan Akhlak
1. Pengertian Pembinaan
Pembinaan berasal dari kata “bina” yang berarti bangun, kemudian

mendapat imbuhan “pe” dan “an” menjadi pembinaan yang memiliki arti

membangun. Yang berarti pr rbuatan membina, pembaharuan,

penyempurnaan. Dal onesia kata “pembinaan”
memiliki usaha, ti an secara efisien dan
efektif n kata lain
melakukan

g lebih baik.

egi terminologi yaitu Jjiatan yang
terus memperbaiki, menin ahkan dan
pembinaan
maupun pan  sosial
ah Daradjat
non formal

inaan adpwn EpnrniEormal m

ertanggung
jawab dalam rangka memperkena dan menumbuhkan mengembangkan

suatu dasar kepribadian mengebangkan suatu dasar kepribadian yang

%H. Toto Tasmaran, Komunikasi Dakwah, (Jakarta:Gaya Media Pratama, 1997), h.39.

$'W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979),
h. 23
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seimbang, utuh, selaras. Pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat,
keinginan serta prakarsa sendiri, menambah, mengingatkan dan
mengembangkan kearah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusia

yang optimal dan pribadi mandiri.3®

2. Pengertian Akhlak
Menurut Mai berasal dari bahasa
Arab”’khulugqub”

arti peringai, tabi atau “khalqum” yang

berarti lak Dberarti
bsiologis di
dah mengandung ko i Drang yang
g berbudi baik.>®

engenai akhlak me ama yang

mar Bakry, menyatakan bahwa suatu sifat

I waktu ia

hari, sedangkan akhlak yang tercela harus dijahui jangan sampai dipraktikkan

dalam kehidupan sehari-hari.

%Daradjat Zakiah, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang 1979), h.57.
33Maimunah Hasan,Membentuk Pribadi Muslim, (Yogyakarta: Pustaka Nabawi, 2002), h.1.
40emar Bakry, Akhlak Muslim, (Bandung: Angkasa, 1986), h.10.
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Adapun pembagian akhlak tersebut adalah sebagai berikut:*!
1. Akhlak yang Baik
Akhlak yang baik dan buruk dapat dilihat atau dapat tercermin dari

perbuatan seseorang. Orang yang akhlaknya baik adalah orang yang bersifat

lapang dada, peramah dan p tidak menyakiti hati orang lain,

benar, tidak berdusta, engan tetangga, kata-kata

dan perbuatannya I orang lain dan sifat utama.*?> Dalam
lalah pola

man, Islam

Ade akhlak yang baik seb
a) yal bungan dengan Allal i hid Allah,
berdoa, dzikrulloh dan tawakal.

b) diri sendi i ukur, tawac endah  hati,
sombong), diri dari ukan yang
0), amarpl'llﬂaErPicRJEengan ap ada.

m erbuat  baik
kepada orang tua), adil te

dap saudara, membina dan mendidik

keluarga, dan memelihara keturunan.

4lRosihan Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h 212-213.
420emar Bakry, Akhlak Muslim, (Bandung: Angkasa, 1986), h.21.
4Maimunah Hasan,Membentuk Pribadi Muslim, (Yogyakarta: Pustaka Nabawi, 2002),h.6-7
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d) Akhlak terhadap masyarakat, meliputi: ukhuwah (persaudaraan),
taawaun (tolong menolong), adil, pemurah, penyantun, pemaaf,
menepati janji, musyawarah dan saling wasiat dalam kebenaran.

e) Akhlak terhadap alam, meliputi: memperhaikan dan merenungkan

penciptaan alam dan m
Akhlak yan g tercermin dalam diri

seseorang Yyang ermuka masam, latnya, tidak sopan,
Orang yang
celaan dan
tersisi menyusahkan orang syarakat ia

selalu punyai teman, dan yarakatnya.

gala akhlak yang t ombongan,

sektor yang

gan sektor

patkan pP*REFA“ dibandi

g bermoral

dan beradab sangat ditentukan darr aspek kehidupan agama, terutama dalam

40emar Bakry, Akhlak Muslim, (Bandung: Angkasa, 1986), h 24.
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hal pembinaan bagi generasi muda.*® Secara harfiah pembinaan berarti
pemeliharaan secara dimasi dan berkesinambungan.
Konteksnya dengan kehidupan suatu beragama, maka pengertian

pembinaan adalah segala usaha yang dilakukan terhadap tatanan nilai agama

agar segala perliaku kehidup iasa diatas norma-norma yang ada

dalam tatanan itu. N pembinaan tidak hanya

berkisar pada usa mengurangi seren hnya tindakan negatif
melainkan

engurangi

aik dan juga sekaligu anfaat dari
snya generasi muda.
2.4Ke nelitian

ntren Nurul Azhar Talawe berk penyiapan
erwujudnya
perkualitas,
ri, berilmu
Upaya mewujudkan visi t

ebut dilakukan para pembina pondok

dengan ikhlas membimbing, mengarahkan, membina para santri yang berasal

4Zakiah Darajat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Cet, IV: Jakarta PT. Bulan
Bintang, 1982),h. 12.

“6Departmen Pendidikan dan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Jakarta
Perss, 1995),h.504.
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dari latar belakang daerah, pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua yang
berbeda. Bahkan santri yang berasal dari orangtua yang memiliki pemahaman
pesantren tempat mengubah anaknya yang nakal.

Pembinaan yang dilakukan dengan tetap berlandaskan pada Al-Quran

dan Hadis serta menerapkan insip komunikasi Islam.Untuk itu

maka dalam peneliti antri, bentuk komunikasi

pembina pondok embinaan akhlak rta penerapan prinsip

dilihat

13l

PAREPARE
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L - s - -

PESANTREN

NURUL AZHAR
TALAWE

PEMBINA/GURU
PONDOK

N

DASAR QUR’AN
dan HADIS

= =___U__,

BENTUK
KOMUNIKASI

| .Antar Pribadi
2 Kelompok

~_—

METODE/CARA
KOMUNIKASI

1. Qawlan Ma’'rufa
2, Qawlan Layyina
3. Qawlan Maisura

PRINSIP
KOMUNIKASI ISLAM
(MATERI)
[khlas
Pahala dan dosa
Kejujuran
Kebersihan
Berkata positif
6. Satunva Kata
dan Perbuatan
7. Banyak
mendengar,
sedikit bicara
8. Pengawasan
Allah swt..
0. Keseimbangan
10. Privasi

SRR

SANTRI

PEMBINAAN
AKHLAK

SANTRI

OUTPUT:

BERAKHLAKUL KARIMA
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Lokasi Penelitia
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini tif. Penelitian kualitatif
adalah suatu jenis eskriptif, yang berupa
Menurut J.
yang dapat
(reliable), mencakup serta dapat

ang jelas untuk me Penelitian

sumber data yang i karena itu,

penelit i mati  peristiwa-peris i an untuk

mengid ndapatkan asi tentang

desain efektif unt ningkatkan

akhlak har Desa T

> PAREPARE

Kabupaten

antren Nurul
Azhar tepatnya di Desa Talawe Kecamatan Watang Sidenreng Kabupaten
Sidenreng Rappang dengan alasan karena Pondok Pesantren Nurul Azhar

Talawe mengalami perkembangan jumlah peserta didik yang pesat, sehingga

4’Robert C.D. Steren S. Tailor. Kuantitatif, Dasar-dasarPenelitian (Usaha Nasional, 1993), h.
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melakukan ujian tes masuk dan menyeleksi, dan kondisi Pondok Pesantren
Nurul Azhar Sidrap sangat kondusif jauh dari perkampungan.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari

dua jenis data, yaitu:
1. Sumber Data Pri

er dalam penelitian lah sumber data yang
di bahas.
observasi

urul Azhar

ondok pesantren, gur serta didik

a dokumentasi kegia liikuti oleh

sekunder m g tidak langsung

Emen ya

)il dari para

an  tetapi melalui .

am penen*.rn&m

nder yang

h ada yang
nting yang

menyangkut profil pondok Pesantren Nurul Azhar Sidrap.

Sumber data ditentukan dengan menggunakan teknik purposive

sampling, dengan menunjuk langsung informan yang dapat memberikan

48Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D,Cet.VI ; Bandung : Alfabeta,2008.
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informasi yang valid dan akurat.Sampel yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah orang tua dan tokoh masyarakat (agama) yang dapat memberikan data

yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

3.3 Metode Pengumpulan Data

3.3.1 Observasi
Observasi ad -bahan atau data yang
dilakukan dengan tatan secara sistematis
engamatan.

keseharian
kuti proses

ri. Hal ini

pulkan da informasi

patkan data

rman agar

frekuensi (berulang-

cara
angsung ber n
mendalam n

|ntenS| RIH EP AIRJE secara

Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana

4%Rachmat kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi : Diserta contoh Praktis Riset Media,
Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi komunikasi Pemasaran( Cet.3; Jakarta:
Kencana,2008), h.98.
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pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif
lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah
keterlibatan dalam kehldupan informan.>®

Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara dapat dibagi

menjadi dua yaitu:

a. Pedoman wawancara tidak te tur, yaitu pedoman wawancara yang

hanya memuat garis b akan. Tentu saja kreativitas
pewawancara sa awancara dengan jenis
cara. Pewawancaralah

ocok untuk

b. rstruktur, yaitu pedo ng disusun
gga menyerupai che
(checklist) pada nomo

nakan adalah tidak t

entukan fo alah ra dan keg wawancara
seperti i ikuti
an dengan rman.®

ancara IxaRlEap K “l‘Elemen pembinaan

santri na, kepala
sekola ara kepada

semua unsur pada pondok pesantren dengan harapan adanya informasi yang

S0Burhan Bungil, Penelitian Kualitatif, (Cet. 2; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), h. 108.

®!skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial( Kualitatif dan Kuantitatif ) (
Jakarta : Gaung Persada Press,2009), h.217
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seimbang serta mengecek keabsahan data karena informasi diperoleh dari
beberapa sumber.

3.3.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari

tempat penelitian, meliputi ng relevan, peraturan-peraturan,

laporan kegiatan, fot ata yang relevan dengan

penelitian.

ini berupa,
profil | , S /a, Visi da antren serta
kekuatz i idak kalah

penting 3 pendidikan

kualitatif,
Instrumen)
ntu berupa
pedoma a yane ! a sa penelitian,
pedoman wawancara yang merupakan alat berupa catatan-catatan pertanyaan

yang digunakan dalam mengumpulkan data dan check list dokumentasi

%2Rachmat kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi : Disertai Contoh praktis Riset
Media, Public relations, Advertising, komunikasi Organisasi, komunikasi Pemasaran( Cet.3 ; Jakarta :
Kencana,2008), h.93.
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adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan langsung atau arsip-arsip yang

terkait dengan keadaan internal pondok Pesantren Nurul Azhar Sidrap.
3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis data

Analisis data dalam sebu enelitian sangat dibutuhkan bahkan

merupakan bagian yang san ari beberapa langkah penelitian

sebelumnya. Dalam ata harus seiring dengan
pengumpulan fakt ian analisis data dapat
dilakuK itia nalisis data
penelit arus kemb : gan untuk n 3 data yang
diangg : golahnya i. Se : ngola data
penulis ik analisa sebagai be

3.5.1

pemilihan,
pemusse i kkan dan
transfo i lapangan.
Reduks i diperoleh
agar m an. Seluruh

hasil lah untuk

Penyajian data yang telah diperolah dari lapangan terkait dengan
seluruh permasalahan penelitian dipilih yang dibutuhkan dengan yang tidak,

lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data
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tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang
subtantif dan mana data pendukung.
3.5.3 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan kesesuaian

pernyataan dari subjek peneliti n makna yang terkandung dengan

konsep dasar penelitia an agar penilaian tentang

m konsep-konsep dasar

data pen dapat diuji
ji credibility (valid nsferability
ependability (relia

pen n ini, peneliti akan menggun pe keabsahan

kredibilitas terhadap da | penelitian

tara lain I g perpanjang engamatan,

pening etekunan dalam , triangulasi, disk

sis kasusn&&am«ncE

gan teman

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang

telah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Cet.22; Bandung: ALFABETA, 2015), h. 366.
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berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk
(rapport), semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga
tidak ada lagi informasi yang disembuyikan.

Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali

apakah data yang telah diberi a ini merupakan data yang sudah
benar atau tidak. Bila d a ini setelah dicek kembali
idak benar maka peneliti

ang lebih lu mendalam sehingga

kunan bararti melaku 2bih cermat

dan be engan cara tersebut dan urutan

ekam secara pasti d agai bekal

an ketekunan membaca

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik

pengumpulan data dan triangulasi waktu.
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Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang

sama dengan teknik yang berbeda. Sedangkan triangulasi waktu dalam

menguji kredibilitas data adal dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wa eknik lain dalam waktu dan
situasi yang berbed

triangulasi, menurut

a itu. Denzin dalam : akan empat
agai teknik pemeri

de, penyidik dan teori

ggunakan triangulasi de umb 1 dilakukan
bandingkan derajat ke yaan suatu
dan cara yang da. Hal ini

t asil penga dan hasil

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh

peneliti.Sebagai contoh, data wawancara perlu didukung dengan adanya

*Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005) h. 330.
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rekaman wawancara, data interaksi manusia perlu didukung dengan adanya

foto-foto.

5. Mengadakan Member Check

Member check adalah pro engecetan data yang diperoleh oleh

peneliti kepada pemberi i member check adalah untuk

mengetahui seberap rolen sesuai apa yang

diberikan oleh data/informan. A ata yang ditemukan

perlu
ber check

adalah penulisan

lapora
ode (kurun
waktu) uan atau
kesimp ara peneliti

m diskusi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Pondok Pesantren Nurul Azhar Sidrap.

1. Sejarah Berdirinya Pondok antren Pondok Pesantren Nurul Azhar

Kabupaten Sidrap didirika agustus 1994, adapun susunan

pendidikan
ebagai wakil ketua bi
) Sebagai Sekertaris

f. H. ddin Alm) sebagai bendahar

Pesantren . Pesantren
No. 1 Talawe Ka Sidenreng
upakan salah satu jat dengan

g berstatus
a RI. Juga
merupakan salah satu sarana pandidikan yang turut membantu masyarakat,
didalam menyelenggarakan pendidikan, dengan tujuan membentuk manusia

muslim yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan

berbudi pekerti luhur, yang memiliki ilmu pengatahuan dan keterampilan
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yang berkepribadian mantap mandiri dan berlandaskan kepada Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945.
Yayasan Pondok Pesantren Nurul Azhar melakukan usaha-usaha

dengan mendirikan dan mengadakan :

1) TK / Raudatul Atfal di D
2) Madrasah Tsana

3) Madrasah Ali konyi Desa Talaw:

JI. Pesantr Talawe,
Kecamatan i Kabupaten
Sidrap, Provi

3l Didirikan : Talawe, 5

PAREFARE" ="

Nama Kepala HURRAHMAN, S.HI
No. ljin Operasional Mendiknas : Kd.21.16/V/PP.007/1085/2009
3. Visi dan Misi Madrasah

Adapun visi dan misi Pondok Pesantren Nurul Azhar yaitu:
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a. Visi :
Terwujudnya Pondok Pesantren yang memberikan layanan pendidikan

berkualitas, menciptakan masyarakat yang sukses di dunia dan akhirat,

mandiri, berilmu teknologi dengan landasan Iman dan Takwa.

i nilai islami dan

nasional kependidikal
ngan yang sehat, k onis untuk

i yang kompetetif.

esantren
da hari tanp la
da hari tanp
2 PRREPARE

Fasilitas Sekolah di PO Pesantren Nurul Azhar dapat
dikategorikan cukup mamadai dan mendukung berlangsungnya proses belajar
dan mengajar.

Berdasarkan dokumentasi mengenai sarana dan prasarana dapat

dirumus sebagai berikut:
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Tabel 1

Keadaan sarana dan prasarana Pondok Pesantren Nurul Azhar
No Fasilitas Jumlah Keterangan

1 Ruang Kepala Sekolah 2 Baik

2 Ruang Wakil Kepala 2 Baik

3 1 Baik

4 2 Baik

5

sarana ] Pesantren Nurul Azhar dari
Tabel di atas, menunjukkan bahwa prasarana sudah cukup memadai sehingga

proses belajar mangajar dapat berjalan secara efektif.
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6. Sruktur Organisasi
Setiap organisasi mempunyai struktur organisasi, baik lembaga negara
atau pemerintahan, lembaga swasta maupun organisasi lainnya. Demikian

halnya dengan Pondok Pesantren Nurul Azhar sebagai lembaga pendidikan

sudah tentu mempunyai strukt

Adapun St rganisasi Pondok

PIMPINAN
Komite | KAMAD
Madrasah |

WAKAMAD

Nurul Azhar dapat
dilihat

TU

Bendahara Kepa|a TU

]
— Wali Kelas
UR. Sarana

UR. Kurlkulum 3- "
| —
UR. Kurikulum I UR. Kurikulum

Pemb. OSIS

administrasi

Pemb. Pramuka UR. Kesiswaan

|
|

UR. Humas

Pemb. PMR

Koord. BP/BK

' Guru Mata Pelajaran
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7. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Salah satu profesi sebagai seorang guru yaitu sebagai pengajar yang

merupakan pekerjaan yang sangat mulia, karena secara naluriah orang yang

berilmu itu dimuliakan dan di orang. Dan ilmu pengetahuan itu

sendiri adalah mulia, emberikan kemuliaan.

Kelancaran embelajaran, tentu ditunjang oleh guru-

guru aksanaanya
Dagai aspek
mlah guru

dapat o

Keadaan Guru Pondok Pesant

b. Keadaan Peserta didik (santri)
Siswa yang merupakan komponen peserta didik yang kehadirannya

ingin  memperoleh pengetahuan dan kemampuan tekhnologi serta
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keterampilan demi pengembangan bakatnya sangat menghendaki pendidikan

yang memadai.

Adapun jumlah siswa Pondok Pesantren Nurul

Azhar Talawe

Kabupaten Sidenreng Rappang tahun Pelajaran 2019-2020adalah sebagai

berikut:

IX-1
1X-2
1X-3
IX-4

wa TA.2019/:

20
21
20

21

20
21
20
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17 X 12 23 35
18 Xl 15 16 31
19 Xl 11 22 33

Jumlah 224 197 421

Sumber: Arsip/ Dokumen en Nurul Azhar, 2019

c. Program Kegi Azhar

Nurul  Azhar enggarakan kegiatan
Jatul Atfhal
A) jurusan
ikan ekstrakulikuler garakan di
sant | Azhar yaitu penca eterampilan
seni " baca i i KRISNA),
, Qosidah,
| Azhar di
egiatan ini
diri  tampil
didepan orang banyak, pada malam jumat di laksanakan pembacaan surah
Yasin dirangkaikan dengan dzikir, asmaul husna dan doa, dan juga pada

sabtu malam diadakan Raodatul jannah. Selain itu pada tingkatan akhir

Aliyah diadakan P3M (Praktek Pengabdian Pada Masyrakat) kegiatan P3M
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bertujuan sebagai saran mengaplikasikan ilmu yang didapatkan di pondok
pesantren langsung di tengah-tengah masyarakat.
Adapun kegiatan santri harian sebagai berikut:

Tabel 5
Jadwal Akti s Harian Santri

KEGIATAN

AZhar Talawe,
dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren ini termasuk salahsatu pondok
pesantren yang diminati orang tua untuk pendidikan lanjutan bagi anaknya.

Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe yang membawa visi
Terwujudnya Pondok Pesantren yang memberikan layanan pendidikan
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berkualitas, menciptakan masyarakat yang sukses di dunia dan akhirat,
mandiri, berilmu teknologi dengan landasan Iman dan Takwa.Yang akan
menciptakan masyarakat sukses dunia akhirat menguasai teknologi, hidup

mandiri dengan perilaku utama beriman dan bertakwa kepada Allah swt.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Akhlak Santri har Talawe Sidrap
Pondok Pe rul azhar talawe n salah satu lembaga
ri berbagai
an. Pondok
lihan orang tua untuk aknya dari

g pedidikan maup j agai mana

t bersama
):

daerah dan
ab. Sidrap,
Sumatera.

pembina melalui

an, S.HI (Pimpin

bervariasinya latar belakang santri akan memberi pengaruh terhadap perilaku

%H.M.Faturahman. “Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Azhar”, wawancara. 26 Oktober
2020.
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santri keseharian santri. Demikian pula yang disampaikan oleh Sulaiman,

M.Pd. Kepala Madrasah Aliyah bahwa :

Kalau saya melihat santri Nurul Azhar khususnya yang duduk di
bangku Aliyah saat ini, santri ituberasal dari berbagai daerah di
sulawesi selatan, seperti dari sidrap, pinrang, gowa, bahkan Sulawesi
Barat seperti majene. Adapun latar pendidikan orang tua santri sendiri
ada yang tidak bersekolah, tamatan SD, juga tamatan SMP hanya
beberapa yang tamatan SMA dan bisa di hitung jari yang sarjana.
Untuk pekerjaan-orang tua santri rata-rata petani.>®

Santri_pada tingkatan_Madrasah Aliyah merupakan. santri.yamg sudah

pondok sejak Tsanawiyah. Adapun keadaan santri Madsarah Tsnawiyah dapat

dilihat dari penuturan Dra. Soaleha M.Pd.l (Kepala Madrasah Tsanawiyah):

Santri Pondok Pesantren Nurul Azhar ada di Madrasah Tsanawiyah
pada kebanyakannya berasal dari daerah wilayah ajattappareng,
pbahkan ada santri yang berasal dari daerah Mamuju, Batam dan Gowa
dengan latar belakang pendidikan orang tua yang berbeda-beda,
seperti misalnya orang tua yang tamat SD, SMP, SMA, S1, bahkan
ada juga beberapal santri yang-orangtuanya tidak tamat SD dan rata-
rata gskerjaannya yaitu petani wiraswasta dan hanya beberapa yang
PNS.

Sama halnya yang dikemukakan oleh Fatmawati, S.Pd Kepala TU:

Santri nurul azhar sendiri banyak ‘yang berasal dari_kabupaten pinrang,
kemudian sidrap, bahkan ada dari gowa, sulawesi barat, kalimantan
dan sumatera. Kebanyakan orang tua santri tidak bersekolah, ada juga
yang hanya tamatan SD, juga SMP, hanya sedikit yang tamatan SMA
bahkan sarjana, pekerjaan orang tua santri sendiri kebanyakan petani,
punya usaha atau wiraswasta.>®

2020.

%Sulaiman, “Kepala Madrasah Aliyah Pesantren Nurul Azhar”, wawancara. 26 Oktober

"Soaleha. “Kepala Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar”, wawancara. 26

Oktober 2020.

S8Fatmawati“Kepala TU Pesantren Nurul Azhar”, wawancara. 26 Oktober 2020.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka dapat dilihat bahwa asal
daerah santri pondok pesantren kebanyakan dari kabupaten Pinrang, kab
Sidrap, juga tidak sedikit yang berasal dari kabupaten Gowa, dari kalimantan

dan Sumatera. Sedangkan latar belakang pendidikan orang tua mereka

kebanyakan tamatan SD, SMP. MA. Namun untuk sarjana sendiri

bisa dihitung jari. U ntri, rata-rata berprofesi

sebagai petani, wir

membe i ilaku i ra Pembina
untuk psi mengenai cara aan. Tidak
tertutuy I dekatan yang dilakuk rena kultur
masing beda.

ithat dari sikap dan perilaku santr ertama kali
memas : kebiasaan, dan akhlak
santri : i ing-masing, ya berbeda
Pesantren,
a putra) :
Saat santri pertama kali masuk pondok masih membawa sifat dari
rumah masing-masing, seperti tidak sopan, cara berbicara yang tidak
bisa membedakan mana yang ke teman sebaya dan mana ke orang
yang lebih tua, namun tidak bisa dipungkiri masih banyak juga santri

yang diawal masuk pondok sudah menunjukkan sikap dan perilaku
yang baik.%

5%Hendri Noleng. “Pembina Putra Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara, 12 Desember
2020.

68

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Penyataan di atas diperkuat pula oleh pembina santri putra lainnya, bahwa
perilaku santri pada awal di pesantren bermacam-macam sebagaimana yang

disampaikan oleh Furgon :

Sikap, perilakusantri yan artama kali bergabung di pesantren
biasanya masih men ebiasaan lama dari rumahnya,
masih manja, ti lebih tua, dan gampang
menangis se : j i

i.yang tidak

ntren pada awal mas antren rata-
etika dan sopan sant

aupun guru dia masih a “iya” dan

u ketika lewat di de zah mereka
i/tabe.®!

tas, terlihat )ahwa pada

ok pesantre bawa sikap

I mah atau

Demikian pula sikap dan perilaku santri putri sebagaimana penuturan

dari Haerati, S.Pd (pembina putri) :

%Furqon. “Pembina Putra Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
®INasruddin “Pembina Putra Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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Kalau kita melihat pergaulan keseharian santri baru serta bagaimana
sikapnya pada awal-awal berada pada situasi baru di pesantrenterutama
santri putri umumnya cengeng, mudah tersinggung, dan sering dengan
sengaja meninggalkan shalat dengan berbagai macam alasan, tapi
banyakji juga santri yang sopan, mandiri.®?

Dari hasil wawancara kepada.narasumber, Hj. Fathiyatul Husniyah,

M.Pd (Pembina Putri dan

ereka masih memiliki
opan, santun dan

Sama aikan olehSunarti, S.

asuk pondok bisa di
ereka masih teriak
n bahakan ada ya

rang dalam
ara dengan
membuli
paru sangat
pan kepada
kan shalat,
)ih tua.

pesantren

menjadi informasi penting bagi para Pembina untuk melakukan program

®2Haerati “Pembina putri Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.

83Fathiatul husnyah “ Pembina Putri Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober
2020.

64Sunarti “ Pembina Putri Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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pembinaan akhlak.Namun tidak dapat dipungkiri masih banyak juga santri

yang berperilaku baik.Ini merupakan potensi untuk dapat dijadikan santri

pemdamping atau tutur sebaya.

Akhlak tidak terpuji ada dimana saja, tidak terkecuali di pondok

pesantren, karena ini merupakan salah satu sifat buruk manusia. Seperti

halnya yang disampaikan oleh Muhammad Yusuf, S.Sos.l (pembina putra) :

Sebenarnya begini mengenai akhlak dan perilaku seseorang itu tidak
dapat.dijamin_akan berbuat baik terus, jadi hal yang wajar jika ada
yang berakhlak buruk, tidak terkecuai di pondok pesantren Nurul
Azhar ini, maka tugas kita sebagai pembina dan guru untuk
mengajarkan akhlak yang baik kepada santri-santriwati®®

Demikian pula yang disampaikan oleh Mardiah Mandi, S.Ag (Pembina

putri) :

Santri putri Pondok Pesantren Nurul Azhar tidak dapat disangkal
tentunya ada yang memiliki akhlak yang tidak terpuji apalagi mereka
sudah beranjak pada usia masa remaja, namun tidak berarti santri
yang berakhlak titdak terpuji-ini dikeluarkan tetapi inilah tantangan
para Pembina untuk "~ melakukan pembinaan agar mereka bisa
berubah.®®

Pendapat senada di ungkapkan oleh Sutrisno Mansur, SS (Guru) :

Kita Masih_banyak melihat“santri ‘yang memiliki_akhlak yang tidak
terpuji terutama yang masih kelas VII mereka masih bersifat kekanak-
kanakan, ini mungkin karena mereka berada pada masa perubahan dari
masa kanak-kanak ke remaja. Sikap dan perilaku mereka tidak
melampau batas masih bisa dikontrol oleh guru mamupun Pembina
pondok .67

2020.

2020.

85Muhammad Yusuf“Pembina Putra Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober

%Mardiah Mandi “Pembina Putri Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober

67Sutrisno“ Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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Menurut keterangan yang disampaikan Rohani, S,Pd (Guru) :

Jadi menurut saya setelah saya perhatian baik di kelas maupun diluar
kelas para Santri yang ada di Pondok Pesantern Nurul Azhar sebagian
besar sudah berakhlak baik, hanya beberapa santri yang memiliki
akhlak yang tidak terpuji, i masih pada sikap dan perilaku yang
wajar maksudnya tidak tas®®

Berdaasarkan agai narasumber, akhlak

n guru melihat sika i antri masih
I nilai-nilai akhlak te ini rut mereka

masih kewajaran disebabk pada masa

hlak yang
yang tidak
terpuji antri . i Ancara yang
dilakuk 15 ng menjadi
akhlak tidak tepuji santri nurul azhar. Ustadz Fatruhaman, S.Th.l (Pimpinan

pondok) menyampaikan:

Masih ada kita temukan santri yang mungkin waktu di rumahnya,
dikampungnya sering merokok dan terbawa-bawa sampai di pesantren

88Rohani “ Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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dengan sembunyi-sembunyi merokok, masih ada juga yang sering
mengambil barang temannya, yach kasarnya dikatakan mencuri,
kebiasaan-kebiasaan mengeluarkan berkata-kata kotor, tidak tabe’
didepan guru atau pembina.®®

Penuturan pimpinan pondok yang mengakui bahwa masih adaya

ditemukan santri yang biasa mela an hal-hal yang buruk merupakan hal

yang biasa dalam pesantren njadi dasar bagi Pembina untuk
lebih  memperketa pada santri. nya bagi santri putri

ikan.ole Suarni

ceritakan “ma ’gosip an  sebelum
surat cinta, dan memb

khlak tidak terpuji s tren Nurul

Azhar ( leh Sappeani,S.Pd.l (Pembina Gur

berada di
tren tetapi
santri yang
santri yang
Al mencuri

ka lakukan

a, maupun
pimpinan pondok pada kebanyakan akhlak tidak terpuji pada santri masih bisa

dirubah, belum masuk kategori perilaku yang berat. Namun kalau hal ini

®9Faturahman “Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
Suarni “Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.

"ISappeani “Pembina Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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dibiarkan berlakut-larut akan menjadi ancaman output pesantren nantinya.
Penyampaian berikut memberikan gambaran pada kebanyakan sikap dan
perilaku santri dari pandangan guru itu sama. Sama halnya yang disampaikan

Sabriana, S.Pd (Pembina dan Guru) :

Kalau saya melihat s I/Santriwati memiliki sifat yang
tidak terpuji sebagai a bermain-main dalam kelas
ada santri tidur pada saat
belajar, seri g diberikan oleh guru

dengan ber

sifat yang
berjamaah,
an ada yang tidak sh : asjid.”
angan dari narasu atkan oleh
penel k akhlak buruk juga odo ntren nurul
azhar i shalat berjamaah, terlambat ke jid, bk, mencuri
baran n, membull
buruk atau tidak t a dalam santri, pas iliki sebab
dan s getahui hal

Penyebab santri melakukan halltersebut, karena masa pencarian jati diri
mereka, jadi masih mencoba hal-hal yang baru baik itu positif bahkan

2Sabriana“Pembina Putri Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.

8Sudarman “Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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juga negatif. Ada juga yang ikut-ikutan melihat senior mereka atau
teman sebaya yang melanggar dan mereka mengikuti itu’

Pandangan pimpinan pondok terkait penyebab perilaku yang tidak
terpuji dari santri pondok pesantren disebabkan masih labilnya jiwa meraka

karena mereka berada pada masa rian jati diri, masih sering melakukan

sesuatu untuk coba-coba isampaikan oleh Sunarti, S.Pd

(Pembina putri) :

satu asrama
membahas

suka pada

nta.”®
ndapat dari pembi i di penyebab
terpuji karena ada man-teman
hanya cerita kemudia jadi bahan

gossip

perbuatan uji disebabkan pengaruh

teman, disimak seperti yan akan Sahabuddi

PAREPARE

kemudian ulangan mereka n ,
belajar, maka mereka tidur saat masuk jam belajar.”®

"4Faturahman “ Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
5Sunarti. “ Pembina Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
6Sahabuddin “Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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Perbuatan yang dilakukan santri seperti yang dikemukakan di atas
berawal dari kebiasaan-kebiasaan di dalam kelas.Ini dapat diminimalisir
bahkan dihilangkan apabila guru mampu menegakkan disiplin di dalam

kelas.Pendapat Sappeani, S.Pd.l (Pembina dan Guru):

Penyebabkan santri me atan-perbuatan yang tidak terpuji
karena mereka bar emaja sehingga mereka ingin
mencoba hal-h ereka. Sebenarnya hanya
j iawasi akan menjadi

kebiasaan, dampak pada perilaku

177

ebab santri

ruk bervariasi tergan ur mereka

yang an juga lingkungan I tentunya
| yang wajib dibena an guru di

inaan akhla ru pondok

baik, tentu

atau lama.

Kita tidak bisa memperkirakan kapan santri berubah ketika di bimbing
karena tergantung dari masing-masing santri, ada yang cepat tidak
jarang ada juga yang lama. Santri berubah tergantung dari diri mereka

""Sappeani “Pembina Putri Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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masing-masing, karena sebagai pembina selalu melaksanakan tugas,
membimbing, menasehati, dan memantau perkembangan santri’®

Mengenai waktu yang digunakan pembina untuk mengubah perilaku

santri seperti yang dikemukakan diatas sulit untuk diketahui, namun upaya

untuk merubah senantiasa dilakuk lam pembinaan setiap saat. Perubahan

perilaku santri itu timb ng melalui proses panjang.
Menurut keterang n (Pimpinan Pondok
Pesantern).
rena sudah
ah, mereka

memberi gambaran sikap dan
perilak i karena adanya rasa i-santri di
bawah u jika berbuat salah k i ukuman di

depan s ang dibawa

enurut pen .Pd.l, (pembina p hwa :

waktu untuk men a lama santri berubah itu
isa di u hE:epat be ya dan ada
yang tidak

Mursalim “Pembina Tahfidz Quran Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26
Oktober 2020.

®H. Faturahman ¢ Pimpinan Pondok Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26
Oktober 2020.

80Sappeani” Pembina Putri Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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Perubahan sikap dan perilaku santri tidak dapat diukur waktunya,
karena masing-masing berbeda antara satu dengan lainnya. Lain halnya
Pendapat diberikan Irmayani, S.Pd (Guru):

Santri di pondok pesantren nurul azhar tidak bisa di ukur jangka waktu
berubahnya sebagai conto santri nakal mulai dari kelas VII
sampai kelas I’X masa udah ada sedikit perubahan yang
lebih baik.8!

Berbeda ha mpaikan oleh aerati, S.Pd (pembina

putri) :

bina di p nakal dan
reka malu dan pada sa merubah
jadi lebih baik dan santri yang
a santri sudah keseri i tidak bisa
nya itu.®

wawancara tersebut, waktu kan untuk
beruba 3 ru , ke akhlak
jadi senior,

alu sering

diperhatikan c lak buruk
santri maka dapat dikemukakan bahwa santri Pondok Pesantren Nurul Azhar

Talawe pada dasarnya baik, namun masih ada beberapa santri yang sering

8Irmayanti “Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
82Haerati. “Pembina Putri Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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melakukan perbuatan-perbuatan tercela. Misalnya: merokok, mencuri, gibah,
menyontek, membully temannya, sering bolos. Perilaku-perilaku buruk ini
tetap dipantau dan santri dibina agar dapat merubah perilaku buruk menjadi

perilaku yang baik.

Seorang santri ketik dapatkan pembinaan di pondok
pesantren tentu ak hlak yang baik, yang
mencerminkan bal dalah seorang sant atut di tiru dan juga di

kakan oleh

tri, cepat datang ke salam dan
epada guru dan pe I pasan, dan
maupun di sekolah83

an apa yang dikemu Pembina di

atas, te ] wa si perilaku p atau akhlak
terpuji pondok pe zhar menggamba santri yang
sopan, eribadah. H n oleh Roha d, (guru):

banyakaknrﬁhnnﬁ terpuji,
gas o

lebih awal
jika diberi

Pendapat diatas memperkuat bahwa akhlak santri baik, dan kalaupun

ada yang memiliki akhlak yang tidak terpuji sebagaimana pembahasan

83Fatmawati “Pembina Putri Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
84Rohani “ Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar”” wawancara. 26 Oktober 2020.
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sebelumnya itu hanya sebagaian kecil. Tidak berbeda jauh yang

dikemukakanMuh.Saolihin, S.Ag, (Guru) :

Akhlak terpuji santri jika mereka tabe’ saat melintas didepan guru,
mengerjakan PR yang di berikan dan menjaga kebersihan pondok dan
sekolah, kalau ada santri y idak melakukan aktivitas ini biasanya
santri yang ‘“makalasi”, itu santri yang suka menghindar®

Sabrina, S.Pd n gambaran sikap dan

perilaku santri di saat proses pemb

kuti proses
pa sebelum
sholat duha
tren nurul
ain mereka
a yang di

bahwa:

ren setelah
an sholat s i at isro para
embali ke asr i a dan area

= PAREPARE

incara pada
beberapa pembina, guru, maka dida pentuk akhlak yang terpuji yang ada di

lingkungan pondok pesantren nurul azhar. Adapun bentuk-bentuk akhlak itu

85Muh.Soalihin “ Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
86Sabriana “ Pembina PutriPondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.

87Isni “ Pembina Putri Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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antara lain: ketika lewat didepan orang yang lebih tua, apakah itu guru,
pembina atau orang tua santri yang datang berkunjung mereka permisi
“tabe’” juga tidak banyak mengeluh, menjaga kebersihan, menjaga

kebersihan, hafalan yang diberikan bisa di laksanakan dengan tuntas.

Perbuatan terpuji mer ang harus ada di jiwa santri, dan

ketika akhlak terpuji i di berikan dari pesantren

semangat santriyang

lainnya hman, S.Hi

rgaan pada santri I baik pada
penghargaan khusus ang sampai
. Hanya saja jika sa k biasanya
sebut untuk menjadi annya yang
da kebanggaan terse i ang sering
, tapi juga tidak bole i Jan sampai

ad (Pembina

santri pada
agama, 17
santri yang
pada santri
yang meraih juara®

8Faturahman “Pimpinan Pondok Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober
2020.

8Mursalim, “Pembina Tahfidz Quran Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26
Oktober 2020.
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Pendapat berbeda dari ustdzah Fathiatul Husniya, M.Pd (Pembina
Putri) :

Penghargaan dari pondok tidak pernah di rencanakan, biasa juga ada
inisiatif dari OSIS untuk memberikan hadiah dalam bentuk makanan
atau sekedar pujian di depan teman -temannya, jadi semacam surprise
bagi santri yang memiliki ke an disbanding santri yang lain®®

Pendapat dari (Pembina putra) bahwa

penghargaan yang barang, seperti yang

! aan namun
entuk barang, biasa

liki akhlak
ikan contoh kepada etika nama
ka ada kebanggan sen 1sakan. jika
ndapatan prestasi mi mereka di

adiah oleh wali kelasn

diperkuat k

yang melak engan lisan
barang, le ivasi untuk
ya yang lain. Juga engan tepat

ol ‘WAREPARE

%Fathiatul Husniyah “Pembina Putri Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26
Oktober 2020.

9Hendri Noleng, “Pembina Putra Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober
2020.

92Sahabuddin, “Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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Dalam hasil wawancara didapatkan bahwa penghargaan dari pondok
pesantren kepada santri saat mereka melakukan perbuatan baik, atau akhlak
mereka baik, tidak semuanya di berikan berupa barang. Pujian di depan tema-

teman mereka menjadikan mereka sebagai contoh santri yang baik dan

teladan menjadikan kebangga k mereka, dan juga pihak pondok

menfasilitasi jika me mberikan mereka hadiah
berupa barang.

422 lak Santri

lu perlakukan khsu pembinaan,
enderung masih berad ngan yang

baru, 3 timbul dari santri ba ) saaan ingin

pulang a, ole a itu tugas g pembina
j komunikasi pembina ggil santri
baru te untuk dibi an oleh iturrahman,

S.HI (p

minggu di
. Makanya h us p asikan agar
santri baru betah, pertama  dipanggil khsusus lalu dengan cara
dinasehati, di rayu “celobo” agar santri tersebut menjadi nyaman dan
diperhatikan oleh pembinannya®

9H.M. Faturrahman. “Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober
2020.
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Komunikasi yang diungkapkan oleh pimpinan pondok merupakan
komunikasi antarpribadi, dimana pembina mengundang santri bersangkutan
dan menasehatinya agar betah berada dipondok. Sehingga keinginan mereka

untuk pulang menjadi berkurang.

Menasehati santri muka khsus untuk santri baru

merupakan suatu ke mbina santri baru. Hal
dikarenakan santri ereka betah dipondok
a putra):
mengurus
'y indu orang
yang mau pul menelfon
ina juga berpikir jika i akan betah,
antri dengan orangtua ikurs
diatas sudah menj ini bina saat
agar santri
lisir santri

Deran orang

gganti saat
berada di pondok pesantren, pernyataan tersebut dikuatkan oleh santri kelas
VIl (Wahyu Hidayatullah) :

Waktuku masuk pondok ustdaz, tidak ada temanku disini, mau terus
ka’ selalu pulang, menghadap ka’ ke pembina untuk menelpon. Tapi

94Nasruddin “Pembina Putra Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.

84

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ustdaz ku selalu panggil ka’ na hiburka’ bilang disini mi banyak teman
baru ada juga lapangan sepak bola sama lapangan volly.*®

Santri membutuhkan sosok yang membuat nyaman dan juga suasana
yang membuat nyaman, karena itulah pembina harus membuat suasana itu

agar santri menjadi betah. Komunikasi antar pribadi merupakan komunikasi

yang efektif dalam mem ang membutuhkan perlakuan
khusus dari pembing

hkan._pe atian_khusus, santri
ebutuhkan
jaran yang
mbutuhkan perhatia na, hal ini

ursalim, S.Pd (pembin

ukan pelanggaran yan mbutuhkan
dari‘pembina, dan hal ini tidak efekti rang, maka
itu Kkita pangg yelesaikan

apa yang

melakukan

secara mendalam tanpa gangguan dari luar, dan tentunya santri yang dibina

%SWahyu Hidayaatullah “Santri Kelas VII Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26
Oktober 2020.

9Mursalim “Pembina Tahfidz Pondok Pesantren Nurul Azhar”” wawancara. 26 Oktober 2020.
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menjadi cepat paham dan juga bisa menangkap inti dari nasihat yang
diberikan oleh pembina.
Di pondok pesantren sendiri memiliki kegiatan rutin yakni pengajian,

dimana santri memperhatikan dan menulis apa yang disampaikan oleh

pembina, komunikasi yang komunikasi kelompok. Hal ini

secara tidak langsun jumlah santri yang banyak

membutuhkan bi

ai bidang
masing. Kegiatan ini pkan bisa
yang dibutuhkan pe gajar santri
banyak.®’

ng banyak tidak dina  untuk
aikan pesan, salah " satu nya yaitu
secara baik I pengajian

tersebut,

bersamaan

menggunakanwaktu yang lebih singkat.Namun yang perlu mendapatkan
perhatian adalah kemampuan Pembina untuk mengontrol peserta didik secara

Bersama.

%"Hendri Noleng, “Pembina Putra Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober
2020.
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Pada kajian teori terdapat enam bentuk komunikasi, yaitu: gawlan
baligha, Qawlan Karima, Qawlan Layyina, Qawlan Maisura, Qawlan
Ma rufan, Qawlan Saddiman. Pembahasan tesis ini fokus pada dua bentuk
komunikasi, yaitu Qawlan Layyina, Qawlan Maisura dan Qawlan Ma rufan
untuk mengkaji proses pembinaan pada pondok pesantren Nurul Azhar.

Walaupun peneliti yakin bah proses pembinaan santri bentuk

komunikasi yang diguna sebatas pada yang tiga ini.

1. Qawlan Layyi

1S dan juga

kepondok
mereka dari rumah m dian orang
bisa lebih baik lagi k embina dan

ari-hari. P pembinaan,

pada sanP mn E|P| Kanahirkan
1

santri yang
urut ustadz

Faturahman, S.Hi (Pimpinan pondo

Sebelum menyampaikan pesan kita harus tahu karakteristik santri,
karena tidak semua sama, pertama sekali kita harus tau latar belakang
mereka, keluarganya, dan juga lingkungan tempat tinggalnya. Dan juga
kita jangan cepat tersinggung jika ada santri baru tidak sopan kepada
diri kita, karena mereka masuk ke pondok untuk di ajarkan menjadi
lebih baik dari sisi ahklaknya. Cara selanjutnya bahasa yang digunakan
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harus bahasa sehari-hari agar mudah dipahami, dan pembina wajib
memberikan contoh apa yang mereka katakan ketika di mimbar.%®

Tanggung jawab seorang pembina pondok pesantren berat, selain
untuk mendidik santri dengan berbagai ilmu sesuai kurikulum yang

diterapkan juga untuk menjadikai ntri yang berakhak mulia.Seperti yang

dikemukakan pimpinan g al seorang pembina harus

Nasruddin, M.Pd. (P . ang strategi

alam menhadapi sant

a ini menjadi tantangan, harus bisa
an ilmu dan pesan di santri ya yak, maka
i L. MeE i a rata-rata
) lucu agar
arus sesuai

m

pesan t i salnya suku
bugis, maka bahasa yang diguna menyesuaikan. Begitu pula seorang

pembina variatif dalam menyampaikan materi bahkan diselingi dengan

9%H.MFaturahman “Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.

9Nasruddin, “Pembina Putra Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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strategi memecah suasana atau lebih dikenail ice breaker.Hal yang sama

yang disampaikan Hendri Noleng, S.Pd ( pembina putra):

Pembina sebagai pengganti orang tua harus bisa mendidik anak santri
tidak mudah karena latar belakang mereka macam-macam, jadi
pembina harus kreatif memk an materi ke santri dalam hal bahan
maupun cara membawa biasanya tidak memperhatikan kalo
kita kaku dan ma I kalau pakai bahasa ilmiah,
i yang mudah dan bisa di

yan efektif,
plikasikan‘dalam keh Cara yang

akan materi

nakan bahasa daerah

emakai bahasa yan an banyak

n sehari-hari, mengg ang sesuai

mereka, mmm agar santri tengan dan

aisura PARE(jPARE
i

har talawe
nya tidak
sopan, tidak bisa membedakan yang mana bahasa ke teman dan ke orang

yang lebih tua, maupun bagaimana berbahasa ke guru dan pembina. Menjadi

10Hendri Noleng, “Pembina Putra Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober
2020.
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santri yang santun, berkata lembut juga menghormati orang yang lebih tua
Menurut ustadz Mursalim, S.Pd.l (Kepala Tahfidzul Quran):

Memang tidak mudah mengajarkan pada santri mengenai sikap atau
biasa juga disebut karakter karena sebelum masuk ke pondok, mereka
sudah punya kebiasaan dari rumah masing-masing, apalagi jika daerah
tempat tinggalnya pergaulanya.agak bebas. Maka mempengaruhi cara
mereka berbicara. Maka usaha pembina mengubah itu harus di
ingatkan setiap saat bahwa berbeda berbicara dengan orang yang lebih
tua dan kepada.temamnya, dan disaat mereka melakukan pelanggaran
maka akan dinasehati lagi, ini tidak mudah dan butuh waktu agak lama
membuat kebiasaan lama itu hilang.°?

Pendapat di atas menggambarkan bahwa mengubah kebiasaan-
kebiasaan buruk pada seseorang-tidaklah mudah, namun bukan berarti pada
Pembina menyerah dan pasrah. Upaya yang dilakukan adalah senantiasa
mengingatkan dan menasehati tanpa pernah merasa jenuh.Bagi santri yang
melakukan pelanggaran diberi sanksi dan dinasehati untuk dapat

berubah.Pendapat yang sama juga dikemukakan Furgon (Pembina Putra):

Rata-rata santri yang masuk cara mereka berbicara istilah kerennya
“tidak ada akhlak”, alias tidak sopan; bahkan cenderung berkata kotor
jika sama temannya, karena mereka sudah terbiasa menggunakan
bahasa itu saat™mereka tinggal diflingkungannya. Maka sebagai
pembina_hal_yang 'sering “diindatkan’ adalah_sopan santun dalam
berbicara, diberikan contoh agar mereka tahu, dan di nasehati jika
mereka kedapatan melanggar. Tidak jarang mereka lupa kemudian
melanggar lagi, sehingga hukuman tak jarang diberikan agar mendapat
efek jera.1%?

0Mursalim. “Pembina Tahfidzl Quran Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26
Oktober 2020.

192Fyrqon. “ Pembina Putra Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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Kebiasaan-kebiasaan santri dalam bertutur baik dengan gurunya
maupun dengan teman-temannya cenderung menggunakan bahasa yang
kurang sopan. Ini menjadi tantangan bagi Pembina untuk menemukan cara
merubah kebiasaan-kebisaan tersebut. Menurut keterangan Sunarti, S.Pd.l

(Pembina Putri):

Santri baru biasanya masih sifat kekanakan kanakan, dan menganggap
bahasa mereka tidak ada masalah, padahal jika di dengar oleh orang
lebih_tua terdengar. tidak sopan bahkan Kurang.ajar..Maka pembina
harus bisa menanamkan perilaku baru, yaitu berkata yang baik, lembut,
dan sopan. Cara pembina mengajarkan hal itu bervariasi, namun
umumnya dengan memberi nasihat saat pengajian, apel, bahkan saat
santri sedang duduk-duduk “santai, pembina biasa bergabung untuk
mengotrol sekaligus mengingatkan akan penting nya berbahasa sopan
santun, lemah lembut dan menghormati orang yang lebih tua.'%

Pemberian nasehat merupakan salah satu cara yang dilakukan Pembina
baik saat pengajian, bahkan pada saat melihat ada santri yang berkumpul,
Pembina bergabung untuk memberikan nasehat-nasehat secara humanis dan
suasana Ini juga mendekatkan Pembina dengan santri, Sama halnya yang
dijelaskan Sudarman, SIPd(Guru):

Orang tua menitipkan anaknya di pondok pesantren untuk di didik dan

dibina oleh pembina, maka @rang tua menyerahkan sepenuhnya anak

mereka. Pembina sebagai pengganti orang tua harus bisa mengajarkan
hal yang dasar yaitu berbahasa yang sopan santun, karena pada

dasarnya santri baru belum paham yang mana bahasa yang sopan mana
yang tidak. Cara pembina bisa melalui nasehat, atau dari contoh, dan

103Gy narti. “Pembina Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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juga teguran. Juga diajarkan bahwa jangan menyakiti orang lain
melalui lisan, karena orang akan tersinggung dan bisa sakit hati.!%*

Pandangan Muhammad Yusuf, S.Sos.i (Pembina putra), bahwa seorang
Pembina dalam menyampaikan pesan harus cerdas menggunakan bahasa, dan
yang lebih terpenting, seorang Pembina harus menjadi teladan seperti
ungkapannya berikut:

Pembina harus cerdas dalam menyampaikan pesan, bahasa yang
mudah agar bisa dimengerti dan juga sering diulang-ulang agar mereka
tidak. lupa.. Jangan lupa. juga contoh. dari pembina.dan. guru.itu penting.
Agar santri bisa mengikuti dan mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari didalam maupun diluar area pondok®
Pendapat yang sama di sampaikan Muh.Soalihin,S.Ag (Guru):
Sebagai guru harus berperan terhadap perkembangan santri terutama
dalam hal sopan santun, baik dari perilaku maupun bahasa, terkadang
santri baru menganggap hal yang mereka bicarakan tidak ada masalah
padahal itu tidak baik, makanya guru setiap mengajar harus bisa
memasukkan nasihat tentang pentingnya sopan santun, lembut dan
menghormati orang yang lebih tua.1%®

Dari hasil wawancara ini, perilaku tersebut. Dan menyampaikan secara
terus menerus agar santri ingat sehingga ketika berada di tengah masyarakat
mereka bisa mengaplikasikan™icara fberkomunikasi yang baik yang tidak
menyakiti perasaaan orang yang di ajak Dberbicara. Mengubah cara

berkomunikasi santri memang tidak mudah, maka pembina harus bisa dengan

efektif menyampaikan pesannya.

1045ydarman. “Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.

05Muhammad Yusuf. “Pembina Putra Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26
Oktober 2020.

106Muh.Soalihin. “Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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3. Qawlan Ma’rufan
Pembinaan yang dilakukan di pondok pesantren Nurul Azhar tidak terlepas

dari metode atau cara yang dilakukan Rasulullah saw. Baik Pembina maupun santri
pada saat berkomunikasi menggunakan kata-kata yang pantas, baik, sopan, dan
terhormat.

Penerapan cara komunikasi Qawlan Ma rufan ini, sebagaimana
disampaikan pimpinan pondok:

Dalam melakukan pembinaan saya senantiasa tekankan kepada Pembina, guru
bahwa lakukan dengan cara-cara yang baik.Biasakan santri untuk tidak
mengeluarkan kaa-kata yang tidak pantas. Misalnya ujaran kebencian,
memberi nama atau label orang yang tidak seharusnya. Ini bukan hanya santri,
tetapi Pembina harus menjadi teladan. %’

Penekanan pimpinan pondok di atas menggambarkan bahwa dalam
pembinaan akhlak pada santri dilakukan dengan cara yang santun, utamanya
baik Pembina maupun santri,senantiasa.mengeluarkan kata-kata yang baik.
Kata-kata yang tidak menyakitis

Pernyataan di atas diperkuat salah seorang Pembina pondok yang
senantiasa memiliki tanggung® jawab “untuk "membentuk santri berakhlakul
karima, bahwa:

Begini memang kadang kesulitan yang kita hadapi dalam membina
akhlak santri yaitu membiasakan mereka berkata-kata baik. Mungkin
pada saat berhadapan dengan mudah dikontrol, tetapi kalua sudah

berinteraksi dengan temannya apa itu di lapangan, di asrama masih
sering secara tidak langsung Kkita dengar santri mengejek-ejek

107H.MFaturahman. “Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober
2020.
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temannya, berkata yang tidak senonoh, mungkin karena kebiasaan di
lingkungan luar sekolah. Inilah yang harus kita rubah dan memberi
kesadaran kepada santri.1%8

Pernyataan Pembina di atas, menegaskan bahwa banyak ditemukan

santri mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas.Ini menjadi tantangan bagi

Pembina untuk dapat mengu es perubahan itu harus melalui

pendekatan dengan m a bertutur kata yang baik.

Sebagaimana yang Pembina pondok ini:

membina
arnya yang
, Pembina
‘ sering kasi
ng tidak sopan semen lewat dan
akapan kita, mungki < a bilangmi
le guruku” 09

an berat bagi pem j Jan.Hal ini
diakui berbicara.
ak disadari

1 Ma rufan

si dengan
ak menjadi

perhatian. Bahkan ini yang utama, karena membiasakan santri untuk

1085ahabuddin, M.Ak. “Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara, 12 Desember 2020

1%Mursalim. “Pembina Tahfidz Quran Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26
Oktober 2020.
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menantiasa bertutur kata yang baik, sopan, tidak menyakiti yang lain
merupakan sifat terpuji dan akan membentuk akhlakul karima®®

Hal ini juga disampaikan salah seorang santri yang penulis

wawancarai mengugkapkan bagaimanacara komunikasi Pembina dalam

melakukan pembinaan bai qjian  maupun di tempat-tempat

berkumpul:

ari cara saya berbicara
A a.keras suaraku,
isini, saya
ontoh, dan
an, bahkan
saanku!!!

mengungkapkan bah na menjadi

utama, guran langsung kep didapatkan
yang tidak pantas m S kan sadar
dan prilaku

arkan informasi eh dari Pembina, aka dapat

disimp bahwa cara-cara aan dengan me

santri yang berakhlakul karima.

1O0pMuhammad Yusuf. “Pembina Putra Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara, 12
Desember 2020

HIRijal “Santri Kelas X Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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4.2.3 Penerapan prinsip Komunikasi Islam dalam Pembinaan Akhlak
Santri Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe

Pelaksanaan proses pembelajaran tentunya membutuhkan keikhlasan
bagi seorang pendidik. Keikhlasan adalah yang penting mengajarkan ilmu
kepada santri. Seorang pembi guru dipondok pesantren harus

an, S.Hi (Pimpinan Podok):

menerapkan prinsip ini.

Alhamdulill
Gurutta’ b

S sesuai amanah dari
nak ilmu, Insya Allah

aksanakan den
gatakan “ikhlas aja

-------- L , nemberil aran bahwa
engajar harus denga ini dapat
at imbalana pahala. H

atahuddin Sukkara.

an  penuh san, tidak

3 antri, melihat memiliki
yang baik,. d isa anfaat _bagi_masyarak buat kami
i senang rﬂ : En

an apa-apa

dari santri, bahkan akan timbul kebanggaan dan kebahagaian tersendiri

apabila santri dapat menjadi sosok yang berakhlak baik dan diterima di

12Faturahman. “Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.

135paleha. “ Kepala Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26
Oktober 2020.
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tengah masyarakat. Sulaiman,S.Pd.M.M.Pd (Kepala Madrasah Aliyah)

memperkuat pernyataan ini dengan mengatakan:

Dalam hal mengajar atau membina guru dan pembina di pesantren ini
menjalankan dengan penuh keikhlasan dan tanpa pamrih, apalagi kita
tahu bersama pembina tinggal 24 jam bersama santri jadi mereka harus
secara terus menerus mengontrel dan membina santri.'*

Keihlkasan Pendapat yang sama dikemukakan ustadz Mursalim,S.Pd.I

(Pembina Tahfidzul .Quran)

Kita sebagal pembina dan guru alhamdulillah sampai_sekarang ikhlas
dalam mengajar dan membina, walaupun berbeda masalah yang terjadi
setiap pekannya, tidak boleh ada kata lelah dari pembina, karena
mereka generasi Quran selanjutnya®’.

Menurut Hj. Fathiyatul Husniah S.Pd., M.Pd ( Pembina putri):

Dalam melakukan pembinaan terhadap santri hati kami senantiasa
merasa ikhlas untuk melakukan yang terbaik dan untuk membentuk
karakter santri yang lebih baik lagi dan bisa mencapai apa yang di
harapkan, karena dari awal masuk Pondok niat baik dalam hati dan
keiikhlasan kami untuk memberikan pembinaan terhadap santri selalu
tercurahkan.!1®

Menurut Nasruddin, S.Pd. M.Pd. ( Pembina putra):
Dalam melakukan setiap pekerjaan rasa ikhlas itu haus selalu tertanam

dalam hati apalagi dalam membina santi rasa ikhlas harus selalu ada
dalam hati karena kami di janjikan sejuta pahala dari Allah SWT.117

H4GSulaiman. “Kepala Madrsah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26

Oktober 2020.

15Mursalim. “Pembina Tahfidzul Quran Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26

Oktober 2020.

U6Fathiyatul Husniah.“Pembina Putri Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26

Oktober 2020.

2020.

7Nasruddin. “Pembina Putra Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober
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Menurut Hendri Noleng, S.Pd ( Pembina putra):

Membina santri yang lumayan banyak kita harus senantiasa sabar dan
penuh ikhlasan dalam membimbing dan membina santri karena tanpa
keikhlasan yang kita lakukan semua akan sia-sia dan tidak bernilai
pahala di sisi Allah SWT.118

Dari hasil wawancar kukan pembinaan kepada santri.

Pembina sebagai seo | tersebut dengan penuh

keikhlasan, ada kata lelah membina dan juga

i di tandai

i, pembina

santri 3 . atau dosa.

Menur

Setiap diadakan pengajian F setelah sholat subuh, setelah sholat
duhur, maupun setelah sholati magrib selalu disampaikakan perbuatan
atau hal-hal yang mendapatkkan pahala atau dosa contohnya
disampakan kepada santri bahwa setiap kita membaca Al-Quran setiap

H18Hendri Noleng. “Pembina Putra Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober
2020.
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huruf yang di baca mendapatakan 10 pahala/kebaikan, sebagai kecil

contoh perbuatan yang mendapatkan dosa yaitu Kkita ambil dari

kejadian yang dialami santri yaitu mencuri barang temannya. !
Kegiatan pengajian rutin merupakan salah satu wadah untuk menyampaikan pesan
dan ilmu kepada santri dengan efektif. Karena santri dengan jumlah yang banyak
berada dalam masjid, sehingga perhatian mereka bisa tertuju kepada pembina yang
sedang menyampaikan pesan.

Proses belajar mengajar tidak hanya diisi oleh materi mata pelajaran saja, tapi
harus diselingi dengan memberikan, nasihat kepada santri sama halnya yang
disampaikan Sulaeman, S.Pd., M.M-Pd (Kepala Madrasah Aliyah):

Sebelum melakukan proses belajar mengajar dilakukan siraman rohani

terlebih dahlu tujuannya untuk memberikan motifasi teradap santri supaya

akhlaknya lebih baik lagi dan semua perbuatan buruknya di tinggalkan dan
lebih mengarjakan hal-hal yang mendapatkan pahala.'?

Memberikan motivasi kepada santri tidak kalah pentingnya dengan
mengajarakan mata pelajaran yang sedang guru bawakan, tugas memberi motivasi

tidak hanya diberikan kepada pembina saja, akan tetapi guru juga harus mengambil

peran tersebut.

Sebagai guru bimbingan konseling (BK) sudah menjadi kewajiban untuk

mendapingi santri yang melakukan pelanggaran, tidak terkadang nasihat diberikan

119, Fathurrahman. “Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober
2020.

120Sulaeman. “ Kepala Madrsah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26
Oktober 2020.
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agar santri yang melanggar merenungi perbuatanya, menurut Muh. Soalihin, S.Ag
(Guru):
Santri yang melakukan suatu kesalahan di panggil ke ruangan BK kemudian
diberikan pencerahan atau nasehat bahwa apa yang dia kerjakan tersebut adalah
suatu hal yang buruk, merugikan dirinya dan juga orang lain. Di peringatkan
agar perbuatan tersebut tidak diperbolehkan lakukan yang ke dua kalinya.?!

Pernyataan dari soalihin ini mengungkapkan tugas pembinaan juga
dilaksanakan di ruang BK, santri yang melanggar pada jam sekolah diarahkan
keruang BK untuk dilakukan pembinaan, diberikan nasihat dan juga pencerahan agar
perbuatannya tidak diulangi di hari kemudian. Proses belajar mengajar yang diselingi
dengan nasihat tentang perbuatan yang mendapatkan pahala atau dosa diharapkan
dapat membantu pembina.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, proses memberikan nasihat bahwa
sebuah perbuatan mendapatkan pahala ataupun dosa tidak hanya dilaksanakan oleh
pembina, guru yang berada dikelas juga melaksanakan hal tersebut. Ini merupakan
kerjasama yang baik antara pembina dan guru, semuanya terlibat dalam pembinaan
dengan harapan santri pondok pesantren bisa membedakan perbuatan yang
mendapatkan pahala dan dosa.

Amanah artinya jujur dan terpercaya, dan kejujuran merupakan hal yang

harus ditanamkan sejak dini, dilatih, dan diaplikasikan dalam kehiupan sehari-hari,

sama halnya yang dilakukan Rohani, S.Pd (Guru):

2IMuh Soalihin. “Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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Cara kami mambina santri agar timbul rasa jujur pada dirinya yaitu di berikan

amanah untuk menjual ketika jam istirahat di koperasi dangan cara itu santri

yang di berikan amanah tersebut akan timbul rasa kejujuran dalam dirinya
bahwa dia di berikan suatu amanah yang harus di laksanakan.*??

Memberikan amanah kepada santri merupakan salah satu cara agar kejujuran
mereka dilatih, memberikan santri amanah untuk mengelola koperasi membuat
mereka merasa telah diberikan kepercayaan yang besar oleh pembina dan guru,
sehingga secara tidak sadar mereka telah dilatih untuk menjalankan amanah dengan
jujur.

Kejujuran juga bisa dilihat dari ujian santri, proses ujian atau ulangan
menuntut penerapan kejujuran seperti yang diungkapkan Sunarti S.Pd.l (Pembina
putri):

Dengan cara memberikan tugas atau ujian dengan cara tersebut bisa di lihat

tingkat kejujuran santri. Santri yang mencontek, atau melihat catatan berarti

santri yang tidak jujur dan santri yang mendapatkan jawaban karena usaha
sendiri tanpa melihat catatan dan mencontek adalah ciri santri yang jujur'?

Ketika santri melaksanakan ujian atau ulangan kejujuran santri dilatih dengan
menjawab soal yang diberikan dengan tidak mencontek. Proses ini paling penting
bagaimana santri mendapatkan nilai, apakah dengan jujur atau menggunakan cara
yang tidak baik.

Berbagai macam cara dilakukan agar timbul sifat kejujuran dalam diri santri,

metode yang digunakan diharapkan dapat menjadi jalan untuk santri menjadi santri

122Rphani. “Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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yang jujur. Salah satu cara melatih kejujuran dikemukakan Sabriana, S.Pd (Pembina
putri):

Cara membina santri agar timbul kejujuran dalam dirinya yaitu dengan

diberkan amanah sebagai bendahara kelas dengan demikian santri tersebut

memiliki rasa bangga terhadap dirinya dikarenakan kepercayaan sebagai
bendahara sehingga dapat timbul rasa kejujuran dalam dirinya. Dana kelas
yang dipegang oleh bendahara menjadi amanah dan dijaga dengan sebaik-
baiknya, juga dicatat sehingga tidak menimbulkan masalah dikemudian hari‘?

Bendahara kelas merupakan salah satu cara melatih santri agar tertanam
didalam dirinya kejujuran, tentunya kejujuran ini merupakan modal berharga untuk
santri agar di percaya oleh masyarakat ketika mereka sudah berbaur dengan
masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, proses mengajarkan kejujuran dari
pembina kepada santri tidak hanya disampaikan melalui lisan, namun juga praktek
langsung dengan memberikan amanah, menjadi bendahara kelas, ataupun dari proses
ulangan merupakan cara tercepat untuk melihat sampai mana kejujuran santri di
pondok pesantren.

Kebersihan merupakan sebagian daripada iman, maka santri harus dibiasakan
untuk menjaga kebersihan. Seperti dimasa pandemi covid19 saat ini maka kebersihan
merupaka sesuatu yang wajib diterapkan dilingkungan pondok pesantren, sama
halnya yang disampaikan Mursalim, S.Pd.l ( Pembina Tahfidzul Quran):

Cara mengajarkan kebersihan terhadap santri yaitu disiapkan tempat cuci
tangan dan tempat sampah di setiap asrama dan kalas dan senantasa menjaga
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kebersihan pondok terutama asrama pada masing-masing santri, setiap pagi
santri ditugaskan untuk membersihkan asramanya baik didalam maupun diluar
asrama, hal ini dilakukan agar santri terbiasa untuk menjaga kebersihan.?
Kebersihan tidak hanya dilakukan di area pondok namun juga di laksanakan
di area sekolah, santri harus terbiasa menjaga kebersihan apalagi disituasi pandemi
seperti saat ini, menurut Dra.Soaleha, M.Pd.I ( Kamad Tsanawiyah):
Cara mengajaran kebersihan kepada santri yaitu sebelum mengikuti proses
belajar mengajar. Santri di wajibkan membersihan kelas dan halaman di
sekitar kelas, sebelum memasuki ruangan wajib memakai masker, mencuci
tangan dan menjaga jarak. lItulah salah satu cara mengajarkan santri untuk
tetap menjaga kebersihan utamanaya di masa pandemi covid19.12
Sebelum memasuki kelas, santri diwajibkan untuk menjaga kebersihan agar
suasana belajar menjadi nyaman. Kebersihan dimasa pandemi adalah hal yang wajib,
minimal dengan memakai masker dan mencuci tangan juga menjaga jarak, santri
sudah dibiasakan mematuhi protokol kesehatan.

Masa pandemi seperti saat ini, masyarakat memiliki kebiasaan baru, yaitu
memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak, dan menjaga kebersihan. Santri
juga harus diajarkan tentang protokol kesehatan agar mereka terbiasa saat mereka ke
tengah masyarakat sama halnya yang disampaikan oleh J.Wardi S.Pd ( Guru):

Santri diharapkan mematuhi protokol kesehatan jika berada di lingkungan

pondok maupun sekolah dan tetap menjaga kebersihan.di lingkungan sekitar,
memakai masker menjaga jarak dan cuci tangan memakai sabun.*?’
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Protokol kesehatan dimasa pandemi ini sangat penting dilaksanakan, untuk
menekan penyebaran covidl9, pesantren wajib menerapkan protokol covid agar
pesantren aman dari ancaman virus corona, seluruh santri diajarkan cara mencuci
tangan yangbenar, di fasilitasi masker dan alat cuci tangan juga tersedia di pondok
pesantren.

Dari hasil wawancara, pembina pesantren nurul azhar selalu mengingaatkan
kepada santri tentang pentingnya menjaga kebersihan, pembina juga mengajarkan
protokol kesehatan yang wajib diterapkan disituasi pandemi saat ini. Pihak pesantren
juga menyiapakan alat cuci tangan, masker, dan juga pengukur suhu agar protokol
kesehatan di pesantren terlaksana secara maksimal.

Berkata positif merupakan hal yang wajib dimiliki bagi seorang santri, agar
mereka bisa diterima dan dipercaya dimasyarakat. Berkata positif dilaksanakan
dimana pun dan kapan pun, baik berbicara dengan orang yang lebih tua maupun
kepada sesama.

Sebagai seorang guru sangatlah menjunjung tinggi berkata positif seperti
halnya yang disampaikan oleh Sahabuddin, SE. Ak (Guru):

Untuk membina santri agar senantiasa berkata postif yaitu kita mulai dari diri
kita sendiri bagaimana cara kita berbicara kesesama guru dan pembina maupun
kepada santri itulah yang contoh kepada santri agar supaya berata positif.

Karena santri juga memperhatikan apa yang dilakukan oleh guru dan
pembinanya'?®
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Komunikasi yang dilakukan oleh pembina kepada guru begitupun sebaliknya
harus menampilkan bahasa yang positif, atau berkata positif. Baik dari segi isi
maupun cara penyampaian, apalagi jika komunikasi itu dilakukan didepan santri,
maka guru dan pembina harus menjaga wibawa dalam berkomunikasi.

Teguran merupakan sesuatu yang wajar dari pembina kepada santri, namun
harus diperhatikan bahasa yang digunakan haruslah positif dan tidak menyinggung
santri, sekalipun itu berupa teguran, pendapat ini diperkuat pernyataan dari
Fahruddin, S.Pd.1 (Guru):

Pembinaan santri agar berkata positif pembina atau guru memberikan teguran
apabila terdapat santri yang berkata perkataan yang tidak layak diucapkan
olenh santri. Pembina atau guru yang melihat atau menyaksikan harus
mengambil tindakan dengan cara menegurnya dengan secara lisan. Agar santri
mengingat berkata positif adalah hal yang penting dilakukan oleh seorang
santri?

Sebagai pembina ketika melihat pelanggaran yang dilakukan oleh santri, maka
harus mengambil tindakan, namun tetap disampaikan dengan positif, sehingga ada
dua hal yang bisa dicapai. Pertama santri menjadi sadar dan tidak mengulangi
perbuatannya, kedua santri jadi mengerti berkata positif bisa diterapkan disituasi apa
saja walaupun hal itu berupa teguran.

Membina santri tidak hanya dari mimbar ataupun didepan kelas, namun harus

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari seperti halnya menurut Dafri, S.Pd

(Guru):
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Cara pembina dan guru memberikan pembinaan terhadap santri agar berkata
positif yaitu memberikan contoh yang baik melalui dirinya sendiri apabila
berbicara langsung kepada santri jadi otomatis santri mengikuti perkataan postif
yang di lakukan pembina atau guru.**°

Pembina dan guru sebagai teladan bagi santri wajib memberikan contoh baik
bagi santrinya, hal ini merupakan salah satu metode agar santri terbiasa dan akhirnya
bisa berkata positif. Melalui pembinaan ini diharapkan santri perlahan
mengaplikasikan akhlak yang baik sehingga bisa di terapkan ditengah masyarakat.

Dalam upaya menyukseskan pembinaan akhlak santri berkata positif, maka
pembina berupaya untuk menjadikan diri mereka sebagai contoh dalam cara
berkomunikasi sehari-hari, dalam hal ini pembina berupaya menjaga wibawa dalam
berkomunikasi bahkan jika pembina memberi teguran kepada santri, diharapkan
santri dapat menerapkan akhlak baik terutama dalam berkata positif.

Seorang pembina dan guru ketika menyampaikan sesuatu dihadapan santri
artinya harus siap melaksanakannya juga, sesuai dengan prinsip satu rasa, perkataan
dan perbuatan. Hal ini juga disampaikan oleh Menurut Sabriana, S.Pd (Pembina
putri):

Cara melakukan dan mengajari santri untuk dapat bersikap satu rasa perkataan
dan perbuatan yaitu kita sebagai seorang pembina selalu mengatakan kepada
santri bahwa kebersihan sebagian dari iman maka apa yang kita ucapkan itulah

yang di laksanan kepada diri sendiri maupun kepada santri maka kita senantiasa
menjaga kebersihan baik dari segi berpakaian maupun kebersihan asrama.*3!

B0Dafri “Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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Pembina dalam menyamapikan materi tentang menjaga kebersihan, maka
yang paling pertama pembina harus memberi contoh bagaiaman asrama yang bersih,
cara berpakaian yang rapi, dengan demikian prinsip satu rasa, perkataan dan
perbuatan bisa tersampaikan ke santri.

Sikap seorang pembina didepan santri akan menjadi inspirasi bagi santrinya,
baik perbuatan dan juga perkataan. Hal ini diperkuat dari pendapat yang diberikan
Sunarti, S.Pd.l (Pembina putri):

Cara saya sebagai pembina pondok mengajaran santri agar satu rasa perkataan
dan perbuatan yaitu dengan cara dimulai dari diri kami sendiri bahwa kita tidak
boleh berkata-kata kasar kepada seseorang karena itu akan menyinggung
perasaannya maka kami sebagai pembina yang baik harus tetap menjaga lisan
kita sehingga tetap di contoh bagi santri*?

Pembina harus sadar jika berkata kasar didepan santri, maka hal yang tidak
mungkin santri akan mengikuti juga dengan mengganggap pembina saja bisa berkata
kasar, berarti santri juga bisa. Maka dari itu seorang pembina harus bisa menjaga
perkataannya. Apalagi jika seorang pembina telah menyampaikan berkata positif,
maka pembina harus menjalankan apa yang dikatakan.

Dalam beribadah pembina menjadi teladan santrinya, santri baru cenderung
lebih cepat memahami penerapan jika diberi contoh dibanding jika hanya diberikan
materi menurut Suarni, S.Pd ( Pembina putri):

Sebagai seorang pembina pondok harus banyak-banyak memberikan contoh

yang baik kepada santri tidak hanya perkataan saja/ lisan tetapi juga dengan

perbuatan sebagai contoh sering kami mengatakan kepada santri bahwa
beribadah kepada Allah swt itu hukumnya wajib maka kita sebagai pembina
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senantiasa harus melakukan apa yang kita ucapkan sejalan dengan yang kita

kerjakan contohnya rajin mengerjakan puasa wajib maupun puasa sunnah,

mengerjakan sholat-sholat sunnah itulah cara kami sebaga pembina mengajari
santri untu dapat bersikap satu rasa perkataan dan perbuatan semoga santri
dapat mencontoh itu semual3?

Kebiasaan di pesantren, seperti puasa sunnah senin kamis, shalat sunnah
seperti shalat isro’, shalat duha, shalat tahajjud merupakan hal baru untuk santri baru.
Namun jika ini selalu dipraktekkan oleh santri maka mereka akan terbiasa, apalagi
jika dicontohkan langsung oleh pembina, maka pembina sudah menerapkan satu rasa,
perkataan sejalan dengan perbuatan.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peniliti, satu rasa, perkataan dan
perbuatan dapat terlaksana secara maksimal, jika pembina turut aktif dalam
memberikan contoh kepada santrinya. Pembina yang baik adalah pembina yang
menjadi panutan santrinya. Apa yang pembina katakan harus pembina laksanakan,
dan apa yang pembina rasakan, santri juga harus merasakan.

Seorang santri harus lebih banyak mendengarkan daripada berbicara, hal ini
merupakan akhlak terpuji yang dimiliki seorang santri. Jika seorang pembina
membawakan materi atau sedang berbicara maka akhlak baik seorang santri adalah
diam dan mendengarkan apa yang sampaikan, agar pesannya bisa dipahami dan
dimengerti.

Akhlak terpuji santri yang lebih banyak mendengarkan dibanding berbicara

harus disampaikan oleh pembina dan guru, menurut Sutrisno Mansur, SS (Guru):
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Cara pembina dan guru membina santri untuk senantiasa dapat bersikap lebih

banyak mendengar dibanding berbicara yaitu senantiasa pembina maupun

guru memberikan nasehat bahwa diam berarti emas hargai yang lebih tua jika
sedang berbicara dan jangan seperti tong kosong nyaring bunyinya yaitu
banyak bicara tapi ilmu pengetahuannya kurang.*®*

Seorang santri ketika menerima materi dari pembina harus memperhatikan
dengan seksama, jangan berbicara jika tidak didasari ilmu, karena orang yang
berbicara tanpa didasari ilmu hal itu menjadi berbahaya, bisa jadi yang berbicara
gagal paham dan mengakibatkan terjadinya kesalahpahaman ditengah masyarakat.

Sifat dan sikap santri bermacam-macam, ada yang pendiam, namun ada juga
yang banyak berbicara meskipun dia tidak paham apa inti pembicaraan, saat santri
ditegur maka santri wajib mendengarkan apa yang dikatakan oleh pembina, Menurut
Haerati, S.Pd (Pembina Putri):

Sebagai pembina jika mendapatkan santri yang apa bila di tegur dia lebih
banyak bicara. Hukuman akan langsung kami berikan teguran baik lisan
maupun memberikan hukuman seperti membersihkan comberan atau
membersihkan halaman di sekitar pondok atau asrama. Karena santri yang
berbicara ketika dinasehati oleh pembinanya merupakan suatu akhlak yang
tidak baik.1%

Tugas pembina dalam membimbing dan memberikan nasihat kepada santri
adalah hal yang lumrah, namun jika santri yang diberikan nasihat berbicara disaat
pembina berbicara maka pembina bisa mengambil tindakan agar santri memahami,

lebih banyak mendengar daripada berbicara, terutama jika pembina telah berbicara.

Pernyataan diatas diperkuat oleh pendapat dari Furqon (Pembina Putra):
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Memberikan pengajian setelah sholat fardhu itu fungsinya untuk selalu
mengigatkan santri untuk senang tiasa berbuat kebaikan dan meninggalkan
perbuatan yang buruknya, contohnya yaitu bersikap lebih banyak mendengar
dibanding berbicara, apabila pembina memberikan nasehat santri sebaiknya
diam dan mendengarkan nasehat tersebut daripada membantah atau melawan
nasehat yang di berikan oleh pembina karena diam itu berarti emas.**
Membantah ketika di nasihati oleh pembina merupakan akhlak buruk yang
dilakukan oleh seorang santri, seharusnya jika seorang santri diberikan nasihat atau
peringatan dari pembina, tunduk dan dengarkan baik-baik. Karena nasihat yang
disampaikan oleh pembina memperbaiki akhlak dari seorang santri.

Lebih banyak mendengar daripada diam merupakan sifat seorang santri,
terutama ketika berhadapan dengan orang yang lebih tua, kyai, atau pembina. Lebih
banyak berbicara terkadang menimbulkan kerugian, terutama jika berbicara tanpa
didasari ilmu, maka ketika ingin menjadi pembicara yang hebat haruslah menjadi
pendengar yang hebat juga.

Sebagai seorang mahluk kita harus meyakini bahwa gerak-gerik kita dalam
pengawasan Allah swt. Karena Allah swt Maha Pencipta, Maha Mendengar, lagi
Maha Mengetahui. Seorang santri harus menjaga perbuatan, tingkah laku, walaupun
tidak ada pembina yang mengawasi, namun mereka harus menjaga sikap dan ahlak
mereka dengan meyakini bahwa Allah swt melihat segala perbuatan yang dilakukan.

Hal ini dikemukakan oleh Irmayani, S.Pd (Guru):

Santri di Pondok pesantren senantiasa diajarkan sholat 5 waktu maupun sholat

sunnah lainnya, dengan demikian santri selalu mengingat bahwa Allah swt itu
ada dan kita tidak lepas dari pengawasannya, apaun yang kita kerjakan pasti
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diawasi oleh Allah swt, meyakini bahwa setiap mahluk diawasi oleh Sang
Pecipta membuat kita menjadi lebih khusyuk dalam beribadah®®’

Melaksanakan shalat tentunya merupakan sesuatu yang wajib dilaksanakan
oleh setiap muslim, oleh karena itu seorang santri juga harus melaksanakan dengan
berpegang kepada Allah swt senantiasa mengawasi hambaNya. Maka dari itu ibadah
yang dilaksanakan menjadi lebih khusyuk. Juga takut untuk berbuat maksiat karena
Allah swt mengawasi apa yang dilakukan hambaNya.

Hal ini diperkuat pernyataan dari Fatmawati, S.Pd (Guru) disela-sela materi
pelajaran atau sebelum memulai materi pelajaran senantiasa selalu mengingatkan
santri bahwa Allah swt mengetahui segala hal, yang ada di langit dan yang ada di
bumi. Yang telah lalu hingga yang akan terjadi.:

Tidak ada satupun makhluk yang dapat bersembunyi dariNya. Dan tidak akan

ada hal yang dapat di sembunyikan melainkan Allah mengetahuinya. Allah

berfirman : “Katakanlah, Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam
hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah Mengetahui” (QS. Al-Imran :

29). Jadi apapun yang di kerjakan santri baik mengerjakan tugas maupun ujian

mereka jujur karena sudah tertanam dalam dirinya bahwa pengawasan Allah

SWT tidak pernah lepas.®

Sebagai seorang santri harus menjaga kejujuran apapun perbuatan yang
dilakukan, baik itu ujian maupun ketika diberikan amanah oleh pembina, karena

seluruh hambaNya berada dalam pengawasan dan tidak ada satupun yang lepas dari

pengawasanNya.

137rmayani “Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.

138Fatmawati. “Pembina Putri Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.

111



Pembina harus bisa meyakinkan santri agar selalu menjaga dirinya dari
perbuatan atau akhlak yang tidak baik, dan meyakini bahwa Allah swt mengawasi
hamba-Nya, sama halnya yang disampaikan oleh Aslinda, S.Pd ( Guru):

Di setiap pengajian ada ayat Al-Quran yang di selipkan di dalamnya contohya

“Dan adalah Allah Maha Mengawasi segala sesuatu.” (QS. Al-Ahzab : 52)

Keadaan seorang muslim harus selalu merasa dirinya diawasi oleh Allah, ia

senantiasa merasakan diawasi disetiap saat dari kehidupannya, sehingga

keyakinannya menjadi sempurna bahwa Allah selalu melihatnya, mengetahui
rahasia-rahasianya dan memperhatikan amal-amalnya.'3°

Kehidupan seorang manusia selalu dalam pengawasan, dan seorang santri
yang baik adalah santri yang tetap menjaga akhlaknya walaupun pembina tidak
berada disekitarnya, tetap memperhatikan ibadahnya, perbuatannya, dan juga cara
berkomunikasinya.

Hasil wawancara diatas mengungkapkan, tugas seorang pembina bisa menjadi
ringan jika santri menyadari bahwa kehidupan ini diawasi oleh Sang Pencipta.
Walaupun pembina tidak mengawasi secara langsung namun jika santri menyadari
bahwa apa yang dilakukan diawasi, maka santri tidak akan melakukan perbuatan
yang tercela, akhlak yang buruk, apalagi yang merugikan orang lain.

Mengajarkan santri agar senantiasa menyeimbangan antara kepentingan
dunia dengan kepentingan akhirat bukan hanya melalui ceramah tetapi dipraktekkan

secara langsung melalui aktivitas di pondok pesantren Nurul Azhar.Menurut

Sappeani, S.Pd.l (pembina putri):
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Pada pondok pesantren nurul azhar di terapkan sebelum melalukan aktivitas
dipagi hari di wajiban sholat duha terlebih lahulu kemudian melakukan
aktivitas lain seperti ke contoh untuk mengikuti proses belajar mengajar jadi
itulah salah satu cara membina santri agar sensantiasa menyeimbangan
menyembangan antara kepentingan dunia dan kepentingan akhirat.14°
Pernyataan ini diperkuat pula Dafri, S.Pd (Guru):
Pada saat proses belajar mengajar jika sudah masuk waktu sholat maka santri di
persilahan untuk kemasijid untuk mengerjakan sholat kemudian melanjutkan
proses belajar lagi itu salah satu cara untuk mengajarkan santri senantiasa
menjaga kesembangan antara kepentingan dunia dan kepentingan akhirat.'4*
Senada yang disampaikan Mursalim, S.Pd.I (Pembina putra):
Apapun yang dikerjaan santri baik itu sementara belajar maupun sementara
bermain jika masuk waktu sholat segalanya harus di tinggalkan dan bergegas ke
masjid.4?

Pernyataan di atas memberikan gambaran bahwa praktek seimbangan yang
diterapkan pada pondok pesantren Nurul Azhar Talawe, apabila melaksanakan satu
kegiatan dan disaat yang bersamaan waktu shalat sudah masuk, maka kegiatan
tersebut dihentikan.Para santri bergegas untuk melaksanakan shalat secara berjamaah
di masjid. Setelah selesai melaksanaan shalat, maka kegiatan tersebut dilanjutkan
kembali.

Sesama muslim merupakana saudara, saling melengkapi dan menutupi aib. Ini

merupakan salah sikap yang harus ditanamkan pada santri. Menurut Dra. Soaleha,

M.Pd.l (Kamad Tsanawiyah):

140Sappeani “Pembina Putri Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
41Dafri “ Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.

12Mursalim “Pembina Putra Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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Untuk mengajarkan santri untuk saling menjaga privasi, tidak membicarakan
aib seseorang yaitu santri senantiasa mengingatkan bahwa barang siapa yang
menceritakan aib seseorang maka Allah swt., akan membuka aibnya nanti di
hari kiamat jika santri senantiasa mengingat hal tersebut maka tidak ada santri
yang berani membcarakan aib seseorang.'*?
Tidak menceritakan aib merupakan perintah Allah swt., hal ini dipertegas oleh
Rohani, S.Pd. (Guru):
Cara untuk menjaga privasi, tidak membicarakan aib seseorang itu santri saling
menjaga privasi satu sama lain maka dari itu tidak ada santri yang akan
membicarakan aib seseorang atau sesama santri karena santri sudah memahami
bahwa menceritakan aib seseorang sama dengan memakan bangkai saudaranya
sendiril44
Membina santri untuk tetap istigamah dalam melakukan ajaran Islam itu
merupakan tugas dan amanah para pembina, guru khususnya pada pondok pesantren
Nurul Azhar Talawe.Menuntun santri agar senantiasa menghindarkan diri dari sifat
yang menganggap remeh kalau menceritakan aib seseorang. Hal ini dipertegas oleh
Suarni, S.Pd (Pembina putri):
saling menjaga privasi itu penting baik sesama pembina, pembina ke santri,
santri ke pembina atau sesama santri maka dari itu pembina senantiasa
mengingatan kepada santri untuk saling menjaga privasi dan tidak menceritakan
seseorangkeburuan/aib seseorang.*
Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara di atas, dapat

dipahami bahwa penerapan prinsip komunikasi pada pesantren Nurul Azhar Talawe

dilakukan secara langsung para Pembina melalui proses pembinaan santri baik pada

14350aleha “Kepala Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26
Oktober 2020.

144Rohani. “Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.

15Suarni ”Pembina Putri Pondok Pesantren Nurul Azhar” wawancara. 26 Oktober 2020.
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kegiatan proses pembelajaran maupun pada kegiatan pengajian. Senantiasa pemantau
dan mengontrol perilaku keseharian siswa pada pondok pesantren.
4.3 Pembahasan

4.3.1 Akhlak santri Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Sidrap

Keberadaaan Pondok ul Azhar Talawe menjadi pilihan

orang tua untuk m i. berbagai latar belakang
pedidikan maup J i mukakan oleh para
pendidikan

orang t muk berdampak
pada ) antri yang bertujua ujud antri yang
memiliki keimanan d Allah swt.

la terlihat dari sika i antri yang

terpuji dan
ruk.Seperti
asih suka
mening guru atau
Kondisi ini dapat dilihat dar ap dan perilaku santri saat pertama Kkali
memasuki pondok.Kemungkinan kebiasaaan-kebiasaan, sifat dan akhlak

santri masih terbawa dari rumah dan daerah masing-masing, tentunya berbeda

jauh dengan akhlak dan sifat yang di terapkan di pondok pesantren.
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Perilaku yang ditunjukkan santri pada awal masuk di pesantren
menjadi informasi penting bagi para Pembina untuk melakukan program
pembinaan akhlak.Namun tidak dapat dipungkiri masih banyak juga santri

yang berperilaku baik.Ini merupakan potensi untuk dapat dijadikan santri

pemdamping atau tutur sebay
Para pembina ilaku santri masih banyak

yang tidak sesuai ai akhlak terpuji. perilaku santri baru

pada masa

an pada kebanyakan erpuji pada
santri belum masuk katego rat. Namun

kalau ibi rlakut-larut akan menj t pesantren

)ab perilaku’ yan ari santri f pesantren
asih labiln a mereka b pada masa
I diri, Pi RIE FlthEesuatu coba-coba.
n di dalam
kelas.Ini dapat diminimalisir bahkan dihilangkan apabila guru mampu
menegakkan disiplin di dalam kelas.

Penyebab santri melakukan akhlak yang buruk bervariasi tergantung

dari situasi, umur mereka yang mencari jati diri, dan juga lingkungan

pergaulan. Dan ini tentunya membuat ada banyak hal yang wajib dibenahi
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oleh pembina dan guru di pesantren.Pembinaan akhlak terus dilakukan agar
santri dan santriwati bisa menjadi lebih baik, tentu saja dalam membina santri
membutuhkan waktu apakah cepat atau lama. Perubahan perilaku santri itu

timbul atas kesadaran yang melalui proses panjang.

Perubahan sikap dan i terjadi karena adanya rasa malu
pada santri-santri di b u berbuat salah kemudian
di beri hukuman di
di pondok
aik, yang
adalah seorang santri, dan juga di
m eberapa akhlak terp an  perilaku
positif ak rpuji  santri  pondo rul  Azhar

an santri yang sopan, rajin beribadah.

akhlak yan pesantren

nurul etika lewat
g tua santri

yang d mengeluh,

menjaga kebersihan, menjaga kebersihan, hafalan yang diberikan bisa di
laksanakan dengan tuntas.
Perbuatan terpuji merupakan hal yang harus ada di jiwa santri, dan

ketika akhlak terpuji ini terlaksana reward yang di berikan dari pesantren
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merupakan hal yang penting karena membangun semangat santri yang
lainnya.
Akhlak santri pondok pesantren nurul azhar talawe sidrap, terdapat dua

bentuk, yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela. Pada awal masuk pesantren

masih banyak didapatkan lasaan buruk santri, misalnya:

merokok, mencuri, su gibah, suka menyontek,

I pembina pondok d bin hlak santri
ntre Azhar menerapkaa nika ar pribadi.
dok " dalam _menghadapi santri_terkadang an secara

e I permasal ang harus

pembinaan
ih banyak
digunakan.Bentuk kegiatan dengan menggunakan komunikasi kelompok
melalui pengajian-pengajian dan pembinaan santri secara umum.

Pelaksanaan pembinaan yang dilakukan lebih mengutamakan

pembentuk akhlak sehingga metode atau cara komunikasi yang digunakan

Pembina antara lain: Qawlan Layyina, Qaulan Maisura dan Qawlan Ma rufa.
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Penerapan Qawlan Layyinapada pembinaan santri dengan menyertakan
banyak contoh dalam kehidupan sehari-hari.kata-kata yang digunakan tidak
menyakitkan, menyertakan kalimat-kalimat yang lemah lembut, menyejukkan

hati, sehingga santri mampu menyerap dan menerima pesan karena pemberi

pesan juga memberi teladan y

Penerapan Qa pendekatan yang lebih
santun, lembut, de katan dan sopan s g diutamakan. Dalam
artian, ) orika yang
berapi- i jarka j i ata lembut,
ringan, h dipahami.Berkomu yang tidak

yang di ajak berbica

Ma rufan dalam pem I dilakukan

oleh melakukan
tidak mem menghiasi

hidup pembicara pahan ilmu

dan senalpﬁ)nazlp AchEn

sabar, karena santri yang begit anyak saat mereka masuk kepondok
membawa ciri khas sifat mereka dari rumah masing-masing kemudian orang
tua mengharpkan anaknya bisa lebih baik lagi ketika dibina oleh pembina dan

guru dipondok pesantren.
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Hal yang paling penting, bagaimana menyampaikan ilmu tersebut agar
pesannya bisa sampai ke santri, mudah dipahami dan diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Para pembina selama 24 jam melakukan pembinaan,

pengawasan pada santri dengan tujuan akan melahirkan santri-santri yang

berakhlakul karima menjadi p ah masyarakat.

Tanggung jaw pesantren berat, selain
untuk mendidik i uai  kurikulum yang
eperti yang

bina harus

santri, latar belaka arus sabar

tri, menggunakan b dipahami,

harus menjadi tela perbuatan

bugis, la seorang

gi dengan

Pelaksaan pembinaan pada pondok pesantren Nurul Azhar disesuikan
dengan bentuk komunikasi, yang antara lain: gawlan baligha, dan gawlan
karimah. Pembina melakukan berbagai cara agar santri bisa mendapatkan

ilmu dan juga pesan bisa sampai dengan efektif, mudah dipahami, dan
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diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Cara yang dipakai antar lain,
menggunakan bahasa daerah “bugis”, membawakan materi dengan ringan,
bukan memakai bahasa yang berat, menyertakan banyak contoh dalam

kehidupan sehari-hari, menggunakan bahasa yang sesuai dengan umur

mereka, menyertakan materi | i tidak tegang dan rileks.

Pembina memili a komunikasi santri, yang

sebelumnya tidak ak bisa membeda mana bahasa ke teman

dan ke A e guru dan

n-kebiasaan buruk p ,
ara pembina menye paya yang

a mengingatkan pa pernah

kurang sopan. Ini menjadi tantangan bagi pembina untuk menemukan cara
merubah kebiasaan-kebiasaan tersebut.

Pemberian nasehat merupakan salah satu cara yang dilakukan pembina
baik saat pengajian, bahkan pada saat melihat ada santri yang berkumpul,

pembina bergabung untuk memberikan nasehat-nasehat secara humanis dan
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suasana ini juga mendekatkan pembina dengan santri, seorang pembina dalam
menyampaikan pesan harus cerdas menggunakan bahasa, dan yang lebih
terpenting, seorang pembina harus menjadi teladan.

4.3.3 Penerapan prinsip komunikasi Islam dalam pembinaan akhlak santri

pondok pesantren nurul
Pelaksanaan pr membutuhkan keikhlasan

bagi seorang pen i ing mengajarkan ilmu

gan ikhlas,

dkan akan mendapat pa ikap ikhlas

n tidak mengharapka ad tri, bahkan

dan kebahagaian t apa antri dapat

erakhlak baik dan diterima di tengah kat.
a sebagai lakukan hal out dengan
asan, tidak h dalam me 1 dan juga

pamrlhp hanlEP Aanian keikh I di tandai

i, pembina
mengontrol dan juga menjaga Qe gerik santri termasuk cara mereka
berkomunikasi.

Kegiatan pengajian rutin merupakan salah satu wadah untuk menyampaikan

pesan dan ilmu kepada santri dengan efektif. Karena santri dengan jumlah yang

banyak berada dalam masjid, sehingga perhatian mereka bisa tertuju kepada pembina
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yang sedang menyampaikan pesan.Proses belajar mengajar tidak hanya diisi oleh
materi mata pelajaran saja, tapi harus diselingi dengan memberikan nasihat kepada
santri.

Memberikan motivasi kepada santri tidak kalah pentingnya dengan
mengajarkan mata pelajaran yang sedang guru bawakan, tugas memberi motivasi
tidak hanya diberikan kepada pembina saja, akan tetapi guru juga harus mengambil
peran tersebut. Sebagai guru bimbingan konseling (BK) sudah menjadi kewajiban
untuk mendapingi santri yang melakukan pelanggaran, tidak terkadang nasihat

diberikan agar santri yang melanggar merenungi perbuatanya.

Tugas pembinaan juga dilaksanakan di ruang BK, santri yang melanggar
pada jam sekolah diarahkan keruang BK untuk dilakukan pembinaan, diberikan
nasihat dan juga pencerahan agar perbuatannya tidak diulangi di hari kemudian.
Proses pembelajaran yang diselingi dengan nasihat tentang perbuatan yang
mendapatkan pahala atau dosa diharapkan dapat membantu pembina.

Amanah artinya jujur dan terpercaya, dan kejujuran merupakan hal yang
harus ditanamkan sejak dini, dilatih, dan diaplikasikan dalam kehiupan sehari-hari,
memberikan amanah kepada santri merupakan salah satu cara agar kejujuran mereka
dilatih, memberikan santri amanah untuk mengelola koperasi membuat mereka
merasa telah diberikan kepercayaan yang besar oleh pembina dan guru, sehingga

secara tidak sadar mereka telah dilatih untuk menjalankan amanah dengan jujur.
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Kejujuran juga bisa dilihat dari ujian santri, proses ujian atau ulangan
menuntut penerapan kejujuran Kketika santri melaksanakan ujian atau ulangan
kejujuran santri dilatih dengan menjawab soal yang diberikan dengan tidak
mencontek. Proses ini paling penting bagaimana santri mendapatkan nilai, apakah
dengan jujur atau menggunakan cara yang tidak baik.

Berbagai macam cara dilakukan agar timbul sifat kejujuran dalam diri santri,
metode yang digunakan diharapkan dapat menjadi jalan untuk santri menjadi santri
yang jujur. Bendahara kelas merupakan salah satu cara melatih santri agar tertanam
didalam dirinya kejujuran, tentunya kejujuran ini merupakan modal berharga untuk
santri agar di percaya oleh masyarakat ketika mereka sudah berbaur dengan
masyarakat.

Kebersihan merupakan sebagian daripada iman, maka santri harus dibiasakan
untuk menjaga kebersihan. Seperti dimasa pandemi covid19 saat ini maka kebersihan
merupakan sesuatu yang wajib diterapkan dilingkungan pondok pesantren.Sebelum
memasuki kelas, santri diwajibkan untuk menjaga kebersihan agar suasana belajar
menjadi nyaman. Kebersihan dimasa pandemi adalah hal yang wajib, minimal dengan
memakai masker dan mencuci tangan juga menjaga jarak, santri sudah dibiasakan
mematuhi protokol kesehatan.

Masa pandemi seperti saat ini, masyarakat memiliki kebiasaan baru, yaitu
memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak, dan menjaga kebersihan. Santri
juga harus diajarkan tentang protokol kesehatan agar mereka terbiasa saat mereka ke

tengah masyarakat.
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Pembina pesantren nurul azhar senantiasa mengingatkan kepada santri tentang
pentingnya menjaga kebersihan, pembina juga mengajarkan protokol kesehatan yang
wajib diterapkan disituasi pandemi saat ini. Pihak pesantren juga menyiapakan alat
cuci tangan, masker, dan juga pengukur suhu agar protokol kesehatan di pesantren
terlaksana secara maksimal.

Berkata positif merupakan hal yang wajib dimiliki bagi seorang santri, agar
mereka bisa diterima dan dipercaya dimasyarakat. Berkata positif dilaksanakan
dimanapun dan kapanpun, baik berbicara dengan orang yang lebih tua maupun
kepada sesama.

Komunikasi yang dilakukan oleh pembina kepada guru begitupun sebaliknya
harus menampilkan bahasa yang positif, atau berkata positif. Baik dari segi isi
maupun cara penyampaian, apalagi jika komunikasi itu dilakukan didepan santri,
maka guru dan pembina harus menjaga wibawa dalam berkomunikasi.

Membina santri tidak hanya dari mimbar ataupun didepan kelas, namun harus
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pembina dan guru sebagai teladan bagi
santri wajib memberikan contoh baik bagi santrinya, hal ini merupakan salah satu
metode agar santri terbiasa dan akhirnya bisa berkata positif. Melalui pembinaan ini
diharapkan santri perlahan mengaplikasikan akhlak yang baik sehingga bisa di
terapkan ditengah masyarakat.

Dalam upaya menyukseskan pembinaan akhlak santri berkata positif, maka

pembina berupaya untuk menjadikan diri mereka sebagai contoh dalam cara
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berkomunikasi sehari-hari, dalam hal ini pembina berupaya menjaga wibawa dalam
berkomunikasi bahkan jika pembina memberi teguran kepada santri, diharapkan

santri dapat menerapkan akhlak baik terutama dalam berkata positif.

Pembina harus sadar jika berkata kasar didepan santri, maka hal yang tidak
mungkin santri akan mengikuti juga dengan mengganggap pembina saja bisa berkata
kasar, berarti santri juga bisa. Maka dari itu seorang pembina harus bisa menjaga
perkataannya. Apalagi jika seorang pembina telah menyampaikan berkata positif,
maka pembina harus menjalankan apa yang dikatakan.

Penerapan prinsip komunikasi islam dalam pembinaan akhlak santri
pondok pesantren nurul azhar talawe dilakukan pembina dengan penuh
keikhlasan, memberikan pelajaran kepada santri bahwa segala yang dilakukan
memiliki konsekuensi pahala dan dosa.

Mengajar untuk menjadi santri memiliki sifat Jujur, cinta akan Kebersihan,
senantiasa berkata positif, satu kata dan perbuatan, lebih banyak mendengar
dibanding berbicara, senantiasa menyadari bahwa segala perilaku manusia tidak lepas
dari pengawasanAllah swt, dan dalam hidup di dunia ini harus ada keseimbangan
antara dunia dan akhirat, serta senantiasa menjaga privasi orang lain dengan tidak
menceritakannya kejelekannya. Kesemuanya ini dapat terwujud apabila para pembina
juga konsisten dalam menerapkan prinsip komunikasi ini dan senantiasa menjadi

teladan.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

5.1.1. Akhlak santri pondok pesantren nurul azhar talawe sidrap, terdapat dua

5.1.2.

bentuk, yaitu akhlak te akhlak tercela. Pada awal masuk

pesantren masih an-kebiasaan buruk santri,

misalnya: encuri, suka m mannya, sering gibah,

gkiri masih

bina, berbicara sopan g lebih tua,
ada orang yang lebi g menjaga
juga santri

ahkan oleh

dengan menyertakan banyak contoh dalam kehidupan sehari-hari.
kata-kata yang digunakan tidak menyakitkan, menyertakan kalimat-
kalimat yang lemah lembut, menyejukkan hati. Qawlan Maisura
dapat lebih pada pendekatan yang lebih santun, lembut, dengan
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tingkatan dan sopan santun yang diutamakan.Berkomunikasi yang
baik yang tidak menyakiti perasaaan orang yang di ajak berbicara.
Qawlan Ma’'rufan senantiasa mengajarkan untuk senantiasa

menghiasi hidup dengan pembicaraan yang bermanfaat, memberikan

tambahan ilmu penget antiasa berkata-kata yang sopan.

5.1.3. Penerapan prinsi pembinaan akhlak santri

pahal . gajar untuk

sant iki sifat jujur, cinta aka iasa berkata
satu dan perbuatan, lebi r dibanding
menyadari bahwa seg tidak lepas

an Allah swt, dan dalam_hidup di du harus ada

d apabilapnprE Fﬂ(ﬂ! dalam bkan prinsip

5.2 Implikasi Penelitian

5.2.1. Pembentukan akhlak santri pondok pesantren nurul azhar talawe
sidrap, membutuhkan waktu dan cara pembinaan yang

berkesinambungan, sehingga keterlibatan seluruh unsur yang terkait
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5.2.2.

5.2.3.

sangat diharapkan. Bukan hanya pembina, guru, bahkan keterlibatan
orang tua dan lingkungan masyarakat menjadi sangat penting.
Pelaksanaan pembinaan akhlak santri pada pondok pesantren Nurul

Azhar, selain menggunakan bentuk komunikasi Islam juga

menerapkan bentuk budaya lokal. Hal ini perlu

emahaman santri terhadap

nurul azhar talaw i aksimalkan
etul dapat mewujudk i ya ah menjadi

proses pembelajaran ada visi dan

pesantren nurul azhar tali/e Kab. Sidre

PAREPARE
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